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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN KESADARAN 

PENGGUNAAN TABIR SURYA PADA TRAINER PESELANCAR DI 

PANTAI KUTA BALI TAHUN 2025 

Paparan sinar matahari yang tinggi di daerah tropis seperti Indonesia 

meningkatkan risiko kerusakan kulit akibat radiasi sinar ultraviolet (UV). Tabir 

surya berfungsi melindungi kulit dari efek buruk sinar UV, dan tingkat pengetahuan 

yang baik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam penggunaannya. 

Trainer peselancar, yang sering terpapar sinar matahari, membutuhkan 

pengetahuan dan kesadaran yang tepat untuk mencegah dampak negatif tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan kesadaran penggunaan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta. 

Penelitian menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 57 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, 

dan analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman menggunakan SPSS versi 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96,49% responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, sedangkan hanya 3,51% responden yang memiliki 

kesadaran penggunaan tabir surya yang presentasenya sangat rendah. Hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya dengan nilai 

signifikansi 0,469 (p > 0,05). 

Kata Kunci: Tabir surya, Tingkat Pengetahuan, Kesadaran, Peselancar, Pantai Kuta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND 

AWARENESS OF THE USE OF SOLAR SCREEN AMONG SURFERS' 

TRAINERS AT  KUTA BEACH, BALI IN 2025 

High exposure to sunlight in tropical areas such as Indonesia increases the risk of 

skin damage due to ultraviolet (UV) radiation. Sunscreen functions to protect the 

skin from the bad effects of UV rays, and a good level of knowledge is expected to 

increase awareness of its use. Surf trainers, who are frequently exposed to sunlight, 

need proper knowledge and awareness to prevent these negative impacts. This 

research aims to determine the relationship between the level of knowledge and 

awareness of the use of sunscreen among surfing trainers at Kuta Beach. The 

research used an observational design with a cross-sectional approach. The 

sampling technique used the accidental sampling method with a total of 57 

respondents. Data was collected using a questionnaire, and data analysis was 

carried out using the Spearman correlation test using SPSS version 25. The results 

showed that 96.49% of respondents had a good level of knowledge, while only 3.5% 

of respondents had awareness of the use of sunscreen, which was a very low 

percentage. . The results of statistical analysis show that there is no significant 

relationship between the level of knowledge and awareness of the use of sunscreen 

with a significance value of 0.469 (p > 0.05). 

Keywords: Sunscreen, Level of Knowledge, Awareness, Surfers, Kuta Beach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa 

dan  beriklim tropis yang memungkinkan untuk terpapar sinar matahari dengan 

intensitas yang tinggi. Letak Indonesia yang berada di daerah khatulistiwa 

memungkinkan untuk terpapar sinar matahari langsung dengan intensitas tinggi, 

menyebabkan daerah disekitarnya memiliki suhu yang tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh sudut datang matahari yang tegak lurus di wilayah tersebut sehingga energi 

matahari terserap lebih banyak dan suhu udara menjadi lebih panas. Sinar 

matahari memiliki manfaat bagi kulit dan merupakan sumber energi pada 

manusia, namun paparan sinar matahari yang berlebihan dapat merusak kulit 

karena sinar matahari        mengandung radiasi sinar UV (Minerva, 2019). 

Sinar UV merupakan sebagian dari spektrum elektromagnetik yang berasal 

dari matahari. Sinar UV dapat digolongkan menjadi tiga berdasarkan  panjang 

gelombangnya. Sinar UV A memiliki panjang gelombang yaitu 320-400 nm, 

sinar UV B memiliki panjang gelombang 290-320 nm, sinar UV C dengan 

panjang gelombang kurang dari 290 nm namun  sinar UV C tidak mencapai 

permukaan bumi karena sebagian besar diserap  oleh lapisan ozon di atmosfer 

(Hujjah & Siahaan, 2022). 

Manfaat dari sinar UV untuk manusia, diantaranya untuk mendapatkan 

vitamin D, meningkatkan produksi sel darah putih yang berperan dalam 

melindungi tubuh    serta dapat memperbaiki kualitas tidur dengan merangsang 
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pembentukan hormon melatonin yang berfungsi dalam mengatur siklus tidur. 

Namun, disamping manfaat  tersebut radiasi sinar UV juga dapat merugikan 

manusia apabila terpapar pada kulit    terlalu lama. Paparan radiasi sinar UV A 

yang dapat menembus bagian dermis kulit dan dapat merusak sel-sel yang 

berada pada dermis. Hal ini membuat elastisitas kulit menjadi berkurang 

seperti dapat meningkatkan risiko penuaan dini,  menimbulkan photo aging, 

kulit menjadi kering dan kasar, pigmentasi tidak rata, timbulnya kerutan-

kerutan pada kulit, dan tumor-tumor jinak pada kulit (aktinic keratosis). Sinar 

UV B dapat menimbulkan gejala kemerahan pada kulit atau sunburn, hal ini 

merupakan bentuk iritasi kulit yang terpapar sinar UV. Biasanya gejala ini 

disertai rasa gatal pada bagian kulit yang memerah (Sofia et al., 2021). 

Menurut World Health Organization (2018), kerusakan kulit dapat terjadi 

karena paparan sinar matahari terlalu lama. Kerusakan kulit terbagi atas 

kerusakan kulit bersifat akut (cepat) dan kerusakan kulit bersifat kronik (lama). 

Kerusakan kulit bersifat akut meliputi sunburn dan tanning, sunburn yaitu 

kelainan   kulit yang ditandai dengan gejala perih dan rasa hangat pada kulit, 

selain itu tanning   juga merupakan kelainan kulit yang diakibatkan oleh 

paparan sinar UV yang dimana kulit berubah warna menjadi lebih gelap.  

Penelitian di Amerika Serikat pada tahun 2018 dari 400 remaja usia 18 

tahun terdapat lebih dari dua pertiga (69%) mengalami sunburn lalu kulitnya 

menjadi lebih gelap (tanning) karena paparan sinar matahari. Menurut 

penelitian Maria Ioannis Saridi et al.,(2015) menunjukkan bahwa terdapat 

insiden    sunburn pada anak-anak hingga remaja selama musim panas berkisar 
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antara 41,9% hingga 55,6%. Studi di Amerika Serikat dan Eropa pada tahun 

2018 menjelaskan bahwa tingkat kejadian sunburn karena sinar UV juga 

dipengaruhi oleh faktor ras,  jenis kelamin, usia, kebiasaan berjemur, serta 

aktivitas di luar ruangan. Kerusakan kulit kronik meliputi photo aging yang 

dimana mengakibatkan kulit menjadi kering, kasar, dan perubahan pigmentasi. 

Radiasi sinar ultraviolet juga dapat menjadi faktor keganasan pada kulit yaitu 

kanker kulit. 

Salah satu penyebab kematian terbanyak adalah kanker kulit. Sekitar 5% 

penduduk dunia terkena kanker kulit dan di Indonesia menempati urutan ke-

tiga kanker terbanyak setelah kanker payudara dan kanker rahim. Kanker kulit 

dapat diakibatkan oleh paparan sinar ultraviolet ataupun keturunan genetik. 

Kanker kulit dapat terjadi pada beberapa keadaan diantaranya orang yang 

memiliki kulit putih, orang yang memiliki rambut putih dan warna merah, 

orang yang sering melakukan kegiatan di luar ruangan, orang yang sedang 

memiliki sistem imun yang rendah, orang yang sering berjemur, orang yang 

memiliki banyak tahi lalat, dan orang yang memiliki riwayat terserang kanker 

kulit dari keluarga atau orang terdekat (Setiabudi et al., 2021; Veronica et al., 

2021). 

Berbagai dampak yang dirasakan kulit terhadap radiasi sinar UV 

tergantung dari  masing-masing jenis kulit manusia yang terbagi menjadi VI. 

Jenis kulit I berwarna  sangat terang dengan radiasi UV menyebabkan kulit 

terbakar dalam 10 menit. Jenis kulit II berwarna terang akan menyebabkan 

kulit terbakar dalam 20 menit. Jenis kulit III berwarna terang atau coklat muda 
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akan menyebabkan kulit terbakar dalam 30 menit. Jenis kulit IV berwarna 

coklat muda atau berwarna zaitun akan menyebabkan kulit terbakar dalam 50 

menit. Jenis kulit V berwarna coklat tua akan   menyebabkan kulit terbakar 

dalam 60 menit dan jenis kulit VI berwarna coklat tua  atau hitam akan 

menyebabkan kulit terbakar dalam 60 menit.  

Kulit perlu dilindungi walaupun kulit telah memiliki sistem perlindungan 

alami karena adanya bahaya dari radiasi sinar UV. Secara umum ada dua 

macam  cara untuk melindungi kulit dari bahaya radiasi sinar UV yaitu, 

perlindungan secara fisik, yakni dengan memakai payung, topi lebar, baju 

lengan panjang, celana panjang, dan lain sebagainya. Selain itu, dapat 

dilakukan perlindungan secara    kimiawi dengan mengoleskan produk-

produk perlindungan dari sinar matahari  langsung pada kulit seperti 

penggunaan tabir surya pada kulit (Watson et al., 2016).         

Penelitian yang dilakukan oleh Pamudji (2019) menyatakan bahwa pekerja 

lapangan dapat menerima 10%-70% dari paparan sinar UV setiap harinya 

sedangkan pekerja kantoran hanya menerima 6%. 

World Health Organization menyarankan untuk menggunakan tabir surya 

sebagai bentuk perlindungan kulit dari paparan langsung sinar UV (Sang Ayu  

dkk, 2019). Tabir surya adalah produk lotion kimia yang dapat digunakan 

untuk menyaring radiasi UV A dan UV B. Paparan sinar UV dapat 

menyebabkan kulit terbakar, dan kemungkinan terburuk adalah kanker kulit. 

Paparan kulit yang sering     dibawah radiasi kedua sinar ini membuat berisiko 

lebih tinggi terkena kanker kulit.   Tabir surya pertama kali diperkenalkan secara 
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komersial di Amerika Serikat. Sejak itu, produk tersebut telah diperluas ke 

seluruh dunia sebagai bagian penting dari strategi perlindungan terhadap sinar 

matahari. Tabir surya telah terbukti efektif dalam mencegah dan mengurangi 

dampak negatif sinar UV melalui kemampuannya dalam menyerap, 

memantulkan, dan menyebarkan sinar matahari (Hujjah & Siahaan, 2022). 

Tabir surya tersedia dalam berbagai sediaan seperti lotion, krim, gel, dan 

spray. Tabir surya yang direkomendasikan adalah dengan perlindungan 

spektrum luas terhadap sinar UV A, UV B dan memiliki nilai SPF 30   atau lebih 

tinggi (Nurfitriani et al., 2021).  

Menurut American Cancer Society memilih tabir surya dengan kandungan 

sun protection factor (SPF) minimal 30. SPF adalah standar ukuran 

perlindungan yang dimiliki tabir surya untuk melindungi kulit dari paparan 

sinar UV B. Semakin tinggi    SPF-nya, semakin tinggi pula perlindungannya 

terhadap sinar UV B. Selain itu, penting memilih tabir surya yang berlabel 

broad-spectrum. Artinya, bukan hanya UV B, tabir surya tersebut juga mampu 

melindungi kulit dari paparan sinar UV A.  Broad spectrum dapat dilihat dari 

banyaknya tanda plus di kemasan. Semakin banyak plus-nya, semakin baik 

pula perlindungan terhadap sinar UV A. Tanda plus   tersebut disebut sebagai 

Protection Guide of  UV A (PA) yang berarti kadar    perlindungan dari sinar 

UV A.  

Berdasarkan penelitian Diana et al., (2023), diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penggunaan tabir 

surya pada aktivitas sehari-hari masih rendah. Pantai Kuta terletak di 
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Kecamatan Kuta Selatan, dalam wilayah Kabupaten Badung. Kuta memiliki 

garis pantai sepanjang sekitar 4500 meter (Prasetyo, 2016). Pantai Kuta di pilih 

sebagai lokasi penelitian karena kegiatan berselancar di Pantai Kuta merupakan 

kegiatan yang paling diminati oleh para peselancar. Berselancar memungkinkan 

kulit terkena paparan radiasi dari gelombang  elektromagnetik terutama sinar 

UV. Peselancar memiliki aktivitas di luar sehingga memungkinkan untuk 

terpapar sinar UV dengan intensitas yang tinggi. Penelitian ini dilakukan pada 

trainer peselancar karena untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pada 

trainer peselancar mengenai pentingnya perlindungan kulit sejak dini. 

Diharapkan trainer peselancar terbiasa menggunakan tabir surya ketika sudah 

berada di luar ruangan.  

Terbentuknya tindakan seseorang dipengaruhi beberapa faktor, salah satu 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya tindakan seseorang yaitu pengetahuan. 

Seseorang yang mempunyai pengetahuan yang baik maka akan memiliki 

penggunaan yang baik pula (Sari, 2019). Terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi terjadinya penggunaan seseorang yaitu faktor predisposisi, 

pemungkin dan penguat. Faktor predisposisi terjadinya perubahan penggunaan 

adalah pengetahuan. Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi 

terjadinya perubahan dari pemikiran menjadi penggunaan. Pengetahuan serta 

penggunaan merupakan dua faktor yang dapat dinilai dan diamati serta mungkin 

untuk diintervensi (Nofiyanti et al., 2020). 

Menurut penelitian oleh Guest et al., (2016) berjudul "How Many Interviews 

Are Enough? An Experiment with Data Saturation and Variability" menyatakan 
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bahwa untuk penelitian dengan populasi yang homogen (memiliki pengalaman 

atau pandangan serupa), 12–20 wawancara sering dianggap cukup. Hasil 

pengamatan secara langsung pada bulan Januari 2025 yang dijumpai 20 trainer 

peselancar, dari wawancara secara langsung bahwa yang menggunakan tabir 

surya 11 orang (55%) dan yang tidak menggunakan tabir surya 9 orang (45%) 

diketahui bahwa yang menggunakan tabir surya beberapa trainer peselancar 

masih kurang dalam penggunaan tabir surya dikarenakan kurangnya tingkat 

pengetahuan dan kesadaran terhadap penggunaan tabir surya. 

Kesadaran di pengaruhi oleh tingkat pengetahuan pada trainer  peselancar 

berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Penggunaan Tabir 

Surya Pada Trainer   Peselancar di Pantai Kuta Tahun 2025”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini  

adalah apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dan kesadaran terhadap 

penggunaan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta tahun 2025 ? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir 

surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta Tahun 2025. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menilai tingkat pengetahuan penggunaan tabir surya pada trainer 

peselancar   Pantai Kuta Tahun 2025. 

2. Menilai tingkat kesadaran penggunaan tabir surya pada trainer  

peselancar Pantai Kuta Tahun 2025. 

3. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan kesadaran 

penggunaan tabir surya pada peselancar di Pantai Kuta Tahun 2025. 

1.4    Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan tentang hubungan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya 

penggunaan tabir surya saat beraktivitas di luar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman serta ilmu 

selama proses penelitian dan diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1    Tabir Surya 

2.1.1 Pengertian Tabir Surya 

Tabir surya adalah suatu formulasi topikal yang dirancang khusus untuk 

melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh radiasi UV. Produk ini 

mengandung bahan aktif yang bekerja dengan berbagai cara, termasuk menyerap 

sinar UV, memantulkan, atau menyebarkan sinar tersebut, sehingga mencegah 

penetrasi radiasi UV ke dalam kulit. Perlindungan yang diberikan oleh tabir surya 

sangat penting untuk mengurangi risiko efek merugikan seperti sunburn, penuaan 

dini, dan kanker kulit. Selain itu, penggunaan tabir surya secara efektif dapat 

mengurangi sensitivitas kulit terhadap sinar matahari dan menjaga kesehatan kulit 

jangka panjang (Pissavini, 2018).  

Tabir surya adalah pelindung yang dapat menyaring dan menahan sinar 

matahari terhadap kulit. Tabir surya terdapat dalam dua pembagian yaitu tabir surya 

kimia dan tabir surya fisik. 

Tabir surya kimia juga dikenal sebagai suncreen atau tabir surya organik 

melindungi kulit dengan menyerap sinar matahari dan mengubahnya menjadi 

energi panas. Tabir surya ini tidak boleh digunakan pada bayi di bawah enam bulan 

karena diserap oleh kulit dan dapat menyebabkan iritasi. 

Tabir surya fisik melindungi kulit dengan memantulkan sinar matahari. Tabir 

surya ini dikenal dengan nama sunblock/tabir surya anorganik. Tabir surya ini 

merupakan jenis broad spectrum (spektrum luas) yang mampu melindungi dari 
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sinar UV A dan UV B, bersifat stabil, memiliki potensi alergi rendah dan tidak 

diserap oleh kulit sehingga aman digunakan pada anak-anak. Tabir surya fisik 

merupakan tabir surya ideal menurut Food Drug Adminitration (FDA). (Minerva, 

2019) 

Menurut Moradi Avianka et al., (2023), tabir surya adalah produk topikal 

yang dirancang untuk memberikan perlindungan terhadap kulit dari efek merusak 

radiasi UV yang dipancarkan oleh matahari, dengan cara menyerap, memantulkan, 

atau menyebarkan sinar UV. Tabir surya tersedia dalam berbagai bentuk yaitu 

lotion, krim, gel, semprotan, dan sekarang banyak tersedia di dalam kosmetik yang 

memiliki kandungan. Saat memilih tabir surya, pastikan membaca label SPF nya. 

SPF adalah tingkat perlindungan yang diberikan tabir surya terhadap pajanan sinar 

UV B. Semakin tinggi SPF yang digunakan, semakin banyak juga perlindungan 

yang diberikan terhadap pajanan sinar UV B. Tabir surya yang direkomendasikan 

adalah tabir surya dengan perlindungan spektrum luas terhadap sinar UV A, UV 

B, dan memiliki nilai SPF 30 atau lebih tinggi. Kemampuan tabir surya menyaring 

sinar UV B ditentukan dari nilai SPF yang dimiliki tabir surya, yaitu:  

1. Tabir surya dengan SPF 30 mampu menyaring sekitar 97% sinar UV B 

2. Tabir surya dengan SPF 50 mampu menyaring sekitar 98% sinar UV B 

3. Tabir surya dengan SPF 100 mampu menyaring sekitar 99% sinar UV B 

Biasanya tabir surya menyertakan peringkat PA+ pada produk mereka. Huruf “PA”, 

yang merupakan singkatan dari “Protection Grade of UV A”, diikuti dengan tanda 

plus (PA+, PA++, PA+++, dan PA++++). Semakin banyak tanda plus yang 
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tercantum pada tabir surya, semakin tinggi perlindungan terhadap sinar UV A pada 

kulit. Inilah yang dimaksud dengan setiap peringkat PA: 

1. PA+         = Beberapa perlindungan UV A.  

2. PA++       = Perlindungan UV A sedang.  

3. PA+++     = Perlindungan UV A tinggi.  

4. PA++++   = Perlindungan UV A sangat tinggi. 

Hal lain yang harus diperhatikan adalah beberapa produk tabir surya bisa 

mengiritasi kulit. Mungkin banyak produk mengklaim produknya hipoalergenik 

atau telah diuji oleh dokter spesialis kulit, namun satu-satunya cara untuk 

mengetahui dengan pasti apakah suatu produk akan mengiritasi kulit adalah dengan 

mencobanya. Salah satu cara yang biasa disarankan untuk menguji kecocokan 

terhadap tabir surya adalah dengan mengoleskan sedikit tabir surya ke kulit di 

bagian siku setiap hari kurang lebih selama 3 hari. Jika tidak ada efek kemerahan 

atau gatal pada kulit, maka produk tabir surya tersebut dapat digunakan untuk 

proteksi kulit (Avianka et al., 2022). 

2.1.2 Fungsi Tabir Surya 

Manfaat utama dari penggunaan tabir surya adalah perlindungannya terhadap 

kerusakan kulit yang disebabkan oleh radiasi UV, baik UV B yang menyebabkan 

sunburn maupun UV A yang berkontribusi pada penuaan dini dan peningkatan 

risiko kanker kulit. Peneliti juga menyoroti bahwa tabir surya membantu mencegah 

kerusakan DNA kulit yang dapat memicu kanker, serta melindungi protein penting 

dalam kulit seperti kolagen dan elastin yang menjaga elastisitas dan kekenyalan 

kulit. Manfaat lain termasuk pencegahan hiperpigmentasi dan memperlambat 
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tanda-tanda penuaan, menjadikan bagian penting dari perawatan kulit sehari-hari 

untuk menjaga kesehatan (Asmiati et al., 2021) 

Berikut beberapa manfaat dari tabir surya : 

1. Menjaga kulit agar tidak terbakar 

Manfaat tabir surya untuk melindungi kulit dari radiasi sinar UV. Sinar 

UV A yang dapat menembus awan, cermin, air, bahkan sela-sela pintu dan 

jendela. Umumnya, dampak sinar UV A pada kulit merupakan dampak 

jangka panjang seperti penuaan dini. Berbeda dengan sinar UV A, sinar UV 

B memiliki panjang gelombang lebih pendek sehingga tidak mampu 

menembus jendela atau sela-sela pintu. Meskipun demikian, sinar UV B 

juga dapat memberikan dampak yang langsung terlihat seperti kulit 

menggelap, kemerahan, dan membuat kulit terlihat kusam. Salah satu 

manfaat dari menggunakan tabir surya tiap hari ini adalah melindungi kulit 

agar tidak terbakar dan terlihat kusam yang diakibatkan oleh sinar UV B.  

2. Mencegah kanker kulit 

Salah satu penyebab terjadinya kanker kulit adalah radiasi sinar UV. 

Sinar UV A mampu menembus hingga ke dalam lapisan kulit dan dapat 

merusak jaringan kolagen serta DNA kulit dalam jangka waktu panjang. 

Perubahan genetik DNA inilah yang menyebabkan terjadinya kanker kulit. 

Selain mencegah dampak penuaan dini, tabir surya juga berperan besar 

dalam mencegah risiko terjadinya kanker kulit. 
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3. Memperkuat skin barrier 

Paparan sinar UV yang terus menerus dan intens dapat merusak skin 

barrier. Padahal, skin barrier merupakan lapisan penting yang dimiliki oleh 

kulit, termasuk kulit wajah untuk melindunginya dari berbagai masalah kulit 

seperti jerawat, kulit sensitif, kemerahan, bruntusan, dan masih banyak lagi. 

Sinar UV B mampu mencapai lapisan stratum corneum yang terletak pada 

lapisan epidermis kulit. Sinar UV B yang mencapai lapisan tersebut, akan 

mengganggu penghalang kulit yang menyebabkan kulit menjadi dehidrasi 

akibat pengurangan tingkat air pada lapisan tersebut. Ketika hal ini terjadi, 

kemampuan perlindungan alami yang dimiliki oleh kulit akan menurun dan 

mengakibatkan masalah kulit muncul. Penggunaan tabir surya setiap hari 

merupakan hal baik agar terhindar dari kerusakan skin barrier. 

4. Mencegah munculnya bintik hitam 

Bintik hitam atau dikenal juga dengan flek hitam merupakan bintik-

bintik penuaan berwarna abu-abu kehitaman. Kondisi ini merupakan salah 

satu tanda kerusakan kulit yang diakibatkan oleh paparan sinar UV. Ketika 

kulit terpapar oleh sinar UV, melanosit komponen penting yang 

memberikan warna pada kulit, akan bereaksi melepaskan melanin yang 

bertindak sebagai tabir surya alami yang dimiliki oleh tubuh. Melanin 

berperan dalam menyerap energi dari sinar UV dan mendistribusikannya 

kembali. Namun, paparan sinar UV justru dapat memicu produksi melanin 

terlalu banyak, yang kemudian menyebabkan munculnya bercak abu 

kehitaman pada kulit yang kemudian disebut sebagai sunspot. Tabir surya 
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memilik peran penting dalam mencegah hal ini terjadi pada kulit. Tabir 

surya dengan perlindungan broad spectrum merupakan bagian dari 

perlindungan kulit secara optimal. Penggunaan tabir surya harus dilakukan 

selama dua jam sekali. 

5. Mencegah resiko penuaan dini 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa 80% faktor penuaan dini 

terjadi akibat paparan sinar UV dari matahari. Hal ini diikuti dengan tanda-

tanda penuaan kulit seperti hiperpigmentasi, kelembapan yang berkurang, 

hingga rusaknya struktur kulit, kerusakan fungsi sel dan stres oksidatif. 

Penuaan dini yang disebabkan oleh sinar UV A disebabkan oleh 

peningkatan radikal bebas di lapisan epidermis dan dermis sejak paparan 

pertama. Dalam jangka panjang, radikal bebas yang berada di dalam kulit 

dapat merusak struktur produksi protein kolagen dan struktur DNA kulit 

sehingga kulit lebih cepat keriput. Dampak lebih lanjut adalah 

meningkatnya risiko kanker kulit akibat struktur DNA yang berubah. Risiko 

penuaan dini dan kanker kulit inilah yang menjadikan tabir surya sebagai 

skincare yang wajib dimiliki oleh setiap orang mulai dari wanita ataupun 

pria serta anak-anak hingga remaja. Dampak buruk dari sinar UV 98% dapat 

dicegah dengan penggunaan tabir surya. 

6.  Menjaga kulit tetap kenyal dan sehat 

Salah satu protein dalam tubuh yaitu kolagen memiliki peran besar 

dalam menjaga kulit tetap kenyal, halus, dan sehat. Namun sayangnya, 

paparan sinar UV bisa merusak produksi kolagen di dalam tubuh sehingga 
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kulit dapat kehilangan kekenyalannya. Ketika kulit terpapar sinar UV, 

kolagen dan elastin dalam tubuh yang terletak dalam lapisan dermis dan 

berperan sebagai jaringan penopang dapat terpecah dan rusak. Hal ini 

diakibatkan oleh sinar UV A yang mampu menembus hingga ke lapisan kulit 

terdalam. Akibatnya, kulit menjadi kendur dan muncul kerutan-kerutan 

halus. Itulah sebabnya dengan menggunakan tabir surya, dapat melindungi 

kulit tetap sehat dan kenyal karena produksi kolagen yang tetap terjaga. 

2.1.3 Dampak Bila Tidak Menggunakan Tabir Surya 

         Paparan sinar matahari secara berlebihan atau dalam jangka waktu yang lama 

dan tidak menggunakan tabir surya dapat menimbulkan berbagai macam dampak 

kelainan pada kulit. Beberapa kelainan kulit yang disebabkan oleh radiasi sinar UV 

yaitu : 

a. Kelainan Bersifat Akut  

1. Sunburn dan Eritema (Kemerahan)  

Merupakan peradangan yang terjadi pada kulit akibat paparan 

berlebihan sinar matahari ultraviolet dikenal sebagai sunburn. Gejalanya 

yang paling menonjol adalah kemerahan (eritema) pada kulit yang dapat 

disertai dengan nyeri, rasa hangat, atau gatal. Sinar UV B lebih banyak 

menyebabkan sunburn. Setelah paparan sinar matahari, ruam kulit dapat 

muncul dalam enam hingga dua puluh empat jam dan dapat menghilang 

dalam tiga hingga lima hari. Namun, apabila paparan sinar matahari kuat, 

lama, dan kulit yang sensitif terhadap sinar matahari, gejala ruam kulit dapat 

lebih parah dan disertai dengan bengkak dan demam (Minerva, 2019).  
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UV B merupakan sinar ultraviolet utama yang dapat menimbulkan 

gejala kemerahan (eritema) pada kulit dan biasanya disertai nyeri maupun 

gatal. Hal tersebut dapat muncul 2 hingga 3 jam setelah terkena sinar 

matahari hingga keintensitas maksimal pada 10-12 jam. Eritema tergolomg 

menjadi tiga fase, yaitu kemerahan pada kulit, pengerutan kulit, dan 

pelepasan sel epidermis. Paparan sinar UV dapat merusak lapisan kulit. 

Kerusakan sel ini yang menyebabkan terlepasnya mediator histamin, 

sehingga terjadi pelebaran pembuluh darah dan eritema selain itu 

menyebabkan edema kulit dan merangsang sel basal untuk berproliferasi 

(Adzhani et al., 2022). 

2. Tanning  

Terjadinya gangguan pada kulit yaitu kulit menjadi gelap (tanning) dapat 

diakibatkan oleh paparan sinar UV yang tinggi. Melanin secara alami 

dibentuk oleh kulit dan berfungsi untuk melindungi kulit, namun akibat 

paparan sinar UV secara terus-menerus dapat menyebabkan peningkatan 

sintesis melanin pada kulit. Peningkatan sintesis melanin ini, yang dapat 

menyebabkan gelap pada kulit. Hal ini dapat terjadi karena pigmen melanin 

baru yang dibentuk di dalam kulit bermigrasi ke lapisan kulit yang lebih luar. 

Akibat reaksi oksidasi fotokemikal, warna kulit dapat menjadi gelap dalam 

satu jam dan dapat hilang setelah tiga jam. Jika tanning yang tertunda muncul 

dua hari setelah terpapar sinar UV dan dapat hilang setelah sepuluh hingga 

dua belas bulan (Adzhani et al., 2022).  
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Tanning kulit ini terdiri dari tanning awal dan lanjutan. Tanning awal 

terjadi dalam beberapa menit setelah terpapar sinar matahari dan akan 

menghilang dalam beberapa hari, tergantung pada dosis sinar matahari dan 

jenis kulit individu. Tanning lanjut terjadi dalam tiga hingga empat hari 

setelah terpapar sinar matahari dan perubahan warna menjadi lebih jelas dan 

akan menghilang dalam beberapa minggu (Minerva, 2019). 

b. Kelainan Bersifat Kronik 

1. Photo Aging 

Perubahan kulit yang disebabkan oleh paparan sinar matahari dalam 

jangka panjang disebut photo aging. Studi menunjukkan bahwa UV A 

memainkan peran yang lebih besar dalam proses photo aging. Photo aging 

dapat menyebabkan kulit kering dan kasar, pigmentasi tidak rata (bercak- 

bercak gelap), kerutan dan tumor jinak pada kulit, dan lainnya. (Minerva, 

2019). 

2. Kanker Kulit 

Kanker kulit ditandai dengan adanya sel-sel kulit yang tidak terkendali 

yang rusak karena jaringan disekitarnya terpapar radiasi sinar ultraviolet 

yang menyebar ke bagian tubuh yang lain. Radiasi sinar ultraviolet yang 

mengenai kulit dapat merusak DNA yang menyusun gen. DNA tersebut jika 

membuat gen rusak dengan cukup parah, maka akan menimbulkan 

tumbuhnya sel-sel kulit yang tidak terkontrol dan tidak beraturan, sehingga 

menyebabkan terbentuknya kanker kulit. Kanker kulit menyerang lapisan 

kulit paling luar yaitu lapisan epidermis. Radiasi sinar ultraviolet dapat 
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merusak DNA. DNA berfungsi untuk mengatir kerja sel yang membuat 

semakin banyaknya sel-sel kulit yang terkena paparan sinar ultraviolet 

tumbuh secara tidak terkendali sebagaima semestinya. Karsinogenik 

merupakan penyebab utama kanker kulit yang terdapat pada sinar ultraviolet. 

Untuk itu, ada beberapa ciri-ciri adanya kanker kulit yang terjadinya mutasi 

gen yaitu terbentuknya ulkus atau bisul, perubahan warna kulit yang lebih 

pudar, pembesaran tahi lalat, dan terbentuknya nodul yang berupa benjolan 

pada kelenjar berisi air. 

Tiga jenis kanker kulit adalah basal cell carcinoma (BCC), squamos cell 

carcinoma (SCC), dan cutaneous malignant melanoma (CMM). Kanker 

jenis BCC ditunjukkan dengan timbulnya benjolan transparan di area wajah. 

Kanker kulit jenis SCC jarang bermetastasis, tetapi dapat menjadi maligna 

karena dapat merusak dan menghancurkan jaringan. Ini terjadi di sel 

skuamosa pada lapisan epidermis kulit dan berkembang lebih cepat 

dibandingkan sel basal. Kanker kulit CMM adalah tumor ganas yang 

berkembang dalam sel melanosit pada lapisan epidermis (Adzhani et al., 

2022). Untuk menghindari dampak buruk pada kulit apabila tidak 

menggunakan tabir surya perlu adanya kesadaran menggunakannya. 

2.2    Kesadaran 

2.2.1 Pengertian Kesadaran 

Kesadaran adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan 

lingkungan, diri, atau peristiwa dengan perhatian penuh dan pemahaman yang 

mendalam. Konsep ini mencakup kesadaran akan diri dan lingkungan, yang dapat 
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menjadi dasar bagi perkembangan makna hidup serta kesejahteraan mental. 

Peningkatan kesadaran, misalnya melalui mindfulness, memungkinkan seseorang 

untuk lebih memahami pola pikiran dan perilaku mereka, yang membantu dalam 

pengembangan pribadi dan hubungan sosial yang lebih baik (Dundon, 2023).  

Menurut Carden et al., (2022) kesadaran dalam definisi terbaru mencakup 

pemahaman seseorang akan kondisi internal dan eksternal mereka, yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan serta interaksi sosial. Kesadaran terdiri 

dari berbagai komponen, seperti emosi, keyakinan, nilai, serta bagaimana individu 

memahami dampaknya terhadap diri sendiri dan orang lain. Kesadaran melibatkan 

berbagai level kognitif, termasuk kesadaran akan kondisi diri (self-awareness) dan 

persepsi sosial.  

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran 

Faktor yang mempengaruhi kesadaran dalam terdiri dari: 

1. Faktor Pengetahuan 

Pengetahuan yang baik tentang bahaya paparan sinar UV dan pentingnya 

penggunaan tabir surya berhubungan dengan peningkatan kesadaran 

penggunaan tabir surya (López et al., 2023) 

2. Faktor Lingkungan dan Paparan Sinar Matahari 

Individu yang tinggal di daerah tropis atau yang terpapar sinar matahari secara 

langsung lebih sadar akan pentingnya perlindungan kulit (Barker et al., 2023) 
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3. Faktor Umur dan Gender 

Perempuan dan individu yang lebih tua lebih cenderung menggunakan tabir 

surya daripada pria dan individu yang lebih muda (Jones et al., 2023) 

2.2.3 Kategori Tingkatan Kesadaran 

Tingkat kesadaran dalam penggunaan tabir surya terdiri dalam beberapa 

kategori yang menggambarkan sejauh mana individu atau kelompok memahami 

pentingnya perlindungan kulit terhadap sinar UV dan bagaimana 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah kategori 

tingkat kesadaran: 

1. Kesadaran Rendah (Low Awareness) 

Individu dalam kategori ini tidak memiliki pemahaman yang baik tentang 

risiko paparan sinar UV dan pentingnya perlindungan kulit. Mereka 

cenderung tidak menggunakan tabir surya atau hanya menggunakannya 

pada situasi tertentu (Smith et al., 2023) 

2. Kesadaran Sedang (Moderate Awareness) 

Individu di kategori ini memiliki pemahaman dasar tentang perlindungan 

kulit dari sinar UV, tetapi belum sepenuhnya konsisten dalam 

penggunaannya. Mereka mungkin menggunakan tabir surya di luar ruangan, 

tetapi belum sepenuhnya memahami pentingnya perlindungan sepanjang 

hari (López et al., 2023) 

3. Kesadaran Tinggi (High Awareness) 

Individu yang memiliki pengetahuan baik mengenai risiko paparan sinar 

UV dan pentingnya penggunaan tabir surya secara teratur, menggunakan 
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tabir surya secara rutin dan mengetahui cara pemakaiannya dengan benar 

(Green, et al., 2023) secara keseluran dalam hal ini kesadaran dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan.  

2.2.4 Pengukuran Kesadaran 

Untuk mengukur kesadaran penggunaan tabir surya yaitu dengan cara 

memberikan kuesioner. Kuesioner dirancang untuk mengukur kesadaran 

penggunaan tabir surya (Diana et al., 2023). 

Menurut Hany Armayanti & Rusly Hidayah (2022), terdapat tiga kategori 

tingkat kesadaran yang didapatkan pada nilai presentase sebagai berikut : 

1. Kesadaran tinggi jika nilainya (75%-100%). 

2. Kesadaran sedang jika nilainya (50%-74%). 

3. Kesadaran rendah jika nilainya (<50%). 

2.3    Pengetahuan 

2.3.1 Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam kamus besar bahasa Indonesia 

tahu diartikan mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, dan 

sebagainya), mengenal dan mengerti. Menurut Bloom (1956), pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, 

yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan 

domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). 

Dari pengalaman penelitian tertulis bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan 
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akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan 

(Darsini et al., 2019).  

Bila ditinjau dari jenis katanya, pengetahuan termasuk dalam kata benda, yang 

tersusun dari kata dasar 'tahu' dan menghasilkan imbuhan 'pe-an', yang dapat 

memiliki arti 'segala hal yang berkenaan dengan kegiatan tahu atau mengetahui. 

Pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara dan sarana yang digunakan 

maupun segala hasil yang diperolehnya (Octavian & Ramadhani, 2021).  

Menurut Ridwan, Syukri and Badarussyamsyi (2021), dalam bahasa Inggris 

pengetahuan disebut knowledge. Adapun menurut kamus terbitan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, pengetahuan merupakan segala 

sesuatu yang diketahui, misalnya kepandaian, atau segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan hal, contohnya mata pelajaran. Pengetahuan juga bisa diartikan 

sebagai sebuah bentuk pengalaman.  

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Darsini, Fahrurrozi and Cahyono (2019), secara umum faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal 

(berasal dari dalam individu) dan faktor eksternal (berasal dari luar individu). 

1. Faktor Internal 

a. Usia  

Menurut Hurlock, semakin usia cukup, maka tingkatan kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam bekerja dan berfikir. 

Usia merupakan hal yang memberi pengaruh pada daya tangkap dan 

pola pikir seseorang.  
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b. Jenis Kelamin  

Pola pikir manusia merupakan brain road maps. Dari penelitian ini, 

cara kerja otak perempuan dan laki-laki ini disebut sebagai female end 

zone dan male end zone. 

2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan  

Untuk memperoleh informasi seperti hal-hal yang menunjang 

kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup, pendidikan 

sangat diperlukan. Pendidikan adalah hal yang sangat penting sebagai 

sarana untuk memperoleh informasi. Pendidikan dapat mempengaruhi 

seseorang agar berperan di dalam pembangunan dan umumnya semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah dalam 

menerima informasi. 

b. Pekerjaan  

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Pekerjaan yang dilakukan seorang individu dapat 

memberikan kesempatan yang lebih luas terhadap individu untuk 

memperoleh pengetahuan atau bisa juga aktivitas pekerjaan yang 

dimiliki justru menjadikan individu tidak mampu mengakses suatu 

informasi. 
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c. Pengalaman  

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan sebagai cara agar 

mendapatkan kebenaran dengan mengulang kembali pengetahuan yang 

didapatkan di masa lalu untuk menyelesaikan masalah. 

d. Sumber Informasi  

Akses berbagai sumber informasi yang ada di berbagai media 

merupakan salah satu faktor yang dapat memudahkan individu dalam 

memperoleh pengetahuan. Seseorang yang mempunyai sumber 

informasi yang lebih luas akan mempunyai pengetahuan yang lebih 

banyak.  

e. Lingkungan  

Lingkungan adalah semua kondisi yang ada disekitar manusia dan 

pengaruhnya yang bisa mempengaruhi perkembangan dan perilaku 

orang atau kelompok. Proses masuknya pengetahuan ke dalam individu 

yang berada di dalam lingkungan tersebut dipengaruhi lingkungan itu 

sendiri.  

2.3.3 Kategori Tingkat Pengetahuan 

Menurut Andini et al., (2023) kategori tingkat pengetahuan penggunaan tabir 

surya biasanya dikelompokkan berdasarkan pemahaman individu terhadap fungsi, 

cara penggunaan, dan pentingnya penggunaan tabir surya. Berikut adalah 

kategorisasi yang umum digunakan: 
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1. Tingkat Pengetahuan Rendah (Low Level of Knowledge) 

Individu dengan tingkat pengetahuan rendah tentang penggunaan tabir 

surya memiliki pemahaman yang sangat terbatas. Mereka sering kali tidak 

menyadari pentingnya melindungi kulit dari sinar UV dan tidak mengetahui 

cara penggunaan yang benar. Biasanya, mereka hanya menganggap tabir 

surya diperlukan saat melakukan aktivitas tertentu, seperti pergi ke pantai 

atau saat cuaca sangat panas. 

2. Tingkat Pengetahuan Sedang (Moderate Level of Knowledge) 

Pada tingkat ini, individu memahami bahwa tabir surya dapat melindungi 

kulit dari kerusakan akibat sinar matahari dan memiliki pengetahuan dasar, 

seperti perbedaan tingkat SPF. Namun, pengetahuan mereka belum 

menyeluruh, sehingga penggunaannya tidak selalu konsisten atau sesuai 

dengan panduan, misalnya tidak mengaplikasikan ulang meskipun terpapar 

sinar matahari dalam waktu lama. 

3. Tingkat Pengetahuan Tinggi (High Level of Knowledge) 

Individu dengan tingkat pengetahuan tinggi tentang tabir surya memiliki 

pemahaman yang baik mengenai manfaatnya, termasuk mencegah 

kerusakan kulit, penuaan dini, dan risiko kanker kulit. Mereka memahami 

cara memilih tabir surya yang sesuai dengan jenis kulit, mengetahui 

pentingnya memilih SPF dan PA yang tepat, serta menggunakannya secara 

benar dan rutin. Mereka juga disiplin dalam mengaplikasikan ulang tabir 

surya setiap 2-3 jam dan menggunakannya setiap hari, bahkan di dalam 
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ruangan, menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap perlindungan kulit 

dari sinar UV. 

2.3.4 Pengukuran Pengetahuan 

Untuk mengukur pengetahuan penggunaan tabir surya yaitu dengan cara 

memberikan kuesioner. Kuesioner dirancang untuk mengukur kesadaran 

penggunaan tabir surya (Diana et al.,2023) 

Menurut Lestari & Kartini (2018), terdapat tiga kategori tingkat pengetahuan 

masyarakat yang didasarkan pada nilai presentase sebagai berikut: 

A. Tingkat pengetahuan kategori tinggi jika nilainya 75%-100%. 

B. Tingkat pengetahuan kategori sedang jika nilainya 50%-74%. 

C. Tingkat pengetahuan kategori rendah jika nilainya <50%. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian Raden Pamudji (2017) 

Penelitian Raden Pamudji (2017), berjudul “Hubungan Tingkat 

Pendidikan Dengan Pengetahuan Pekerja di Palembang mengenai Tabir 

Surya”. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

study cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

pendidikan pekerja di Palembang, menilai pengetahuan pekerja tentang 

penggunaan tabir surya, dan menentukan hubungan antara pendidikan dan 

pengetahuan tabir surya. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar pekerja di HSE Center Pertamina Palembang memiliki 

tingkat pengetahuan yang kurang tentang penggunaan tabir surya, meskipun 

sebagian besar dari mereka memiliki tingkat pendidikan tinggi. Selain itu, 
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tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan 

pengetahuan tentang tabir surya. 

2. Hasil penelitian Diana et al., (2023) 

Penelitian Diana et al., (2023), berjudul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dan Kesadaran Pegawai Wanita Di Kelurahan Kasongan 

Lama Terhadap Pentingnya Penggunaan Tabir Surya (Sunscreen)”. 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan study 

cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat 

pengetahuan tentang penggunaan tabir surya di kalangan wanita dan menilai 

kesadaran tentang pentingnya tabir surya di kalangan wanita. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dan kesadaran terhadap penggunaan 

tabir surya di kalangan pegawai wanita di Kelurahan Kasongan Lama. 

Meskipun 63% responden memiliki pengetahuan yang baik tentang tabir 

surya, 71% dari mereka menunjukkan kesadaran yang rendah akan 

pentingnya menggunakan tabir surya. 

3. Hasil penelitian Guevara, et al., (2016) 

Penelitian Guevara, et al., (2016), berjudul “Knowledge, attudes and 

practces concerning sun exposure and sun protecton among adult triathletes 

in Metro Manila, Cebu and Davao City, Philippines: A cross-sectonal 

study”. Penelitian ini dilakukan dengan cross-sectional untuk mengevaluasi 

pengetahuan, sikap, dan praktik terkait paparan sinar matahari dan 

perlindungan dari sinar matahari di antara triatlet dewasa. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menilai pengetahuan tentang paparan sinar matahari di 

antara atlet triatlon, mengevaluasi sikap terhadap perlindungan matahari 

pada atlet triatlon, menganalisis praktik yang berkaitan dengan 

perlindungan matahari di antara atlet triatlon, menentukan korelasi dengan 

karakteristik demografis, dan mengeksplorasi korelasi pengetahuan dan 

sikap dengan praktik perlindungan. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas triatlet memiliki sikap positif terhadap 

perlindungan dari paparan sinar matahari, banyak yang masih memiliki 

pengetahuan yang rendah dan praktik perlindungan yang tidak memadai. 

Hanya sebagian kecil yang benar-benar menerapkan langkah-langkah 

perlindungan seperti penggunaan tabir surya secara teratur. 

4. Hasil penelitian Emad Bahashwan (2024) 

Penelitian Emad Bahashwan (2024), berjudul “Awareness and 

knowledge of sun exposure and use of sunscreen among adults in Aseer 

region, Saudi Arabia”. Penelitian ini menggunakan metode observasional 

analitik dengan study cross-sectional. Penelitian ini bertujuan untuk  menilai 

kesadaran dan pengetahuan tentang paparan sinar matahari dan penggunaan 

tabir surya di kalangan orang dewasa di wilayah Aseer. Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa meskipun kesadaran akan bahaya sinar 

matahari di wilayah Aseer cukup baik, akan tetapi penggunaan tabir surya 

masih rendah. 
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BAB III 

KERANGKA BERPIKIR, KONSEP, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                              

 

                                                                                                             

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Hubungan Kesadaran dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

tingkat pengetahuan penggunaan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta 

Tahun 2025. 
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3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Kerangka Konsep 

   Keterangan :  

                              = Hubungan yang diteliti 

                              = Hubungan yang tidak diteliti 

Berdasarkan gambar 3.2 dapat diketahui bahwa setiap trainer peselancar wajib 

menggunakan tabir surya untuk menghidari dampak buruk pada kulit. Kesadaran 

menggunakan tabir surya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan trainer peselancar 

tentang manfaat tabir surya dan dampaknya. 

3.3 Hipotesis 

Terdapat hubungan positif antara tingkat pengetahuan dengan kesadaran 

penggunaan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian observasional dengan rancangan cross 

sectional, Penelitian cross sectional adalah penelitian dimana peneliti mengukur 

data variabel independen dan dependen hanya sekali pada satu waktu (Nursalam, 

2017). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah accidental sampling 

yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2019) 

karna dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan intervensi dan pengambilan 

data dilakukan dalam usaha sekali waktu. 

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.2.1 Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Kuta, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali. 

4.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakuakan pada bulan Januari 2025. Dimulai dari penyusunan 

proposal sampai dengan selesainya penelitian. 
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4.3 Penentuan Sumber Data 

4.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu trainer peselancar yang berada di Pantai 

Kuta, data dari Badan Pengelola Daya Tarik Wisata Pantai Kuta jumlah trainer 

peselancar yang terdaftar di Pantai Kuta berjumlah 128 orang. 

4.3.2 Sampel 

Sampel yaitu bagian yang dapat mewakili dari populasi. Sampel didapati lebih 

baik saat memenuhi kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Teknik pengambilan 

dengan cara accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2019) 

Untuk metode kuantitatif menggunakan rumus besar sampel slovin yaitu :  

n = 
N

1 + N(e)²
 

Keterangan :  

n : besar sampel  

N : besar populasi  

e : toleransi kesalahan (0,1 atau 10%)   

Berdasarkan rumus maka jumlah sampel sebagai berikut :  

N = 128 

n = 
128

1 + 128 (0,1)²
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n = 
128

1 + 128 (0,01)
 

n = 
128

1 + 2,28
 

n = 
128

2,28
 

n = 56,14 dibulatkan menjadi 57 

Kesimpulan sampel yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 

57 orang yang terdiri dari beberapa outlet peselancar di Pantai Kuta. Subjek dari 

penelitian yang memenuhi kriteria yaitu kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 

a. Kriteria inklusi, yaitu karakter subjek penelitian dari populasi target dan 

sumber. Kriteria inklusi dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Trainer peselancar yang bisa membaca dan menulis 

2. Trainer peselancar yang terdaftar dalam kelompok ijin Badan Pengelola 

Daya Tarik Wisata Pantai Kuta  

b. Kriteria eksklusi, ialah kriteria yang tidak memenuhi syarat dalam subjek 

penelitian. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Trainer peselancar yang berada di Pantai Kuta namun sedang sakit 

2. Trainer peselancar yang sedang memberikan pelatihan selama 3 jam 

4.4   Variabel Penelitian 

4.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu hal serta suatu konsep yang berbeda dan 

bervariasi yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian dan memiliki nilai 

(Rina & Ali, 2021).  
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a. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kesadaran penggunaan tabir surya 

4.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu suatu definisi yang berdasar pada karakteristik yang 

bisa di observasi dari apa yang sedang didefinisikan. Definisi operasional bertujuan 

agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang konsisten (Rina & Ali, 2021). 

Variabel Definisi 

Konseptual 

Definisi 

Operasional 

Instrumen 

Pengukuran 

Skala 

Pengukuran 

Kesadaran Kemampuan untuk 

memahami dan 

merasakan 

lingkungan, diri, 

atau peristiwa 

dengan perhatian 

penuh dan 

pemahaman yang 

mendalam 

(Dundon, 2023). 

Pemahaman 

individu tentang 

pentingnya 

perlindungan kulit 

dari sinar UV dan 

penggunaan tabir 

surya. 

Kuesioner 

tentang 

penggunaan 

tabir surya 

Presentase (%) 

Kesadaran 

Rendah 

(Low 

Awareness) 

Pemahaman yang 

sangat terbatas 

mengenai bahaya 

paparan sinar UV 

dan perlindungan 

kulit, cenderung 

tidak menggunakan 

tabir surya atau 

hanya dalam situasi 

tertentu (Smith, 

2023). 

Responden 

memiliki 

pemahaman yang 

sangat terbatas 

tentang pentingnya 

tabir surya dan 

jarang 

menggunakannya. 

Kuesioner 

dengan skor 

<50% 

<50% 

Kesadaran 

Sedang 

(Moderate 

Awareness) 

Pemahaman dasar 

tentang pentingnya 

perlindungan kulit, 

tetapi penggunaan 

tabir surya tidak 

konsisten (López, 

2023). 

Responden 

memahami 

pentingnya 

perlindungan kulit, 

namun jarang 

menggunakannya 

atau tidak secara 

rutin. 

Kuesioner 

dengan skor 

50%-75% 

50%-74% 

Kesadaran 

Tinggi (High 

Awareness) 

Pemahaman 

mendalam tentang 

risiko sinar UV dan 

rutin menggunakan 

tabir surya dengan 

benar (Green, 

2023). 

Responden 

memiliki 

pemahaman yang 

baik tentang bahaya 

sinar UV, dan 

menggunakan tabir 

surya secara teratur. 

Kuesioner 

dengan skor 

76%-100% 

75%-100% 



35 

 

Pengetahuan Pengetahuan yang 

didapatkan melalui 

pengindraan dan 

pengalaman, 

termasuk informasi 

tentang tabir surya 

(Bloom, 1956). 

Pemahaman 

individu mengenai 

manfaat, cara 

pemakaian, dan 

pentingnya tabir 

surya dalam 

melindungi kulit 

dari sinar UV. 

Kuesioner yang 

mengukur 

pengetahuan 

tabir surya 

Presentase (%) 

Pengetahuan 

Rendah 

(Low Level 

of 

Knowledge) 

Pemahaman yang 

sangat terbatas 

tentang tabir surya, 

hanya 

menggunakan saat 

cuaca panas atau 

pergi ke pantai 

(Andini et al., 

2023). 

Responden tidak 

mengetahui cara 

penggunaan tabir 

surya yang benar 

atau hanya 

menggunakan di 

situasi tertentu. 

Kuesioner 

dengan skor 

<50% 

<50% 

Pengetahuan 

Sedang 

(Moderate 

Level of 

Knowledge) 

Pemahaman dasar 

tentang tabir surya, 

seperti perbedaan 

SPF, namun 

penggunaan tidak 

konsisten (López et 

al., 2023). 

Responden 

memahami dasar 

penggunaan tabir 

surya, tetapi tidak 

selalu mengikuti 

pedoman yang 

benar. 

Kuesioner 

dengan skor 

50%-74% 

50%-74% 

Pengetahuan 

Tinggi (High 

Level of 

Knowledge) 

Pemahaman yang 

baik tentang tabir 

surya, termasuk 

pemilihan SPF yang 

tepat dan 

penggunaannya 

secara rutin (Green, 

2023). 

Responden 

memiliki 

pengetahuan yang 

sangat baik tentang 

tabir surya dan 

menggunakannya 

secara rutin dan 

benar. 

Kuesioner 

dengan skor 

75%-100% 

75%-100% 

 

Tabel 4.4.2 Definisi Operasional 

4.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Informed consent dan lembar persetujuan yang berisi penjelasan prosedur 

penelitian dan lembar kesediaan untuk menjadi responden di dalam 

penelitian.  

b. Kuesioner yang berisi pertanyaan terkait identitas responden (nama, usia, 

jenis kelamin, pendidikan, penghasilan, dan status).  
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c. Kuesioner yang berisi pertanyaan terkait dengan tingkat pengetahuan. 

Kuesioner ini terdiri dari 12 soal mengenai bahaya paparan sinar matahari.  

d. Kuesioner yang berisi pertanyaan terkait dengan kesadaran. Kuesioner ini 

terdiri dari 8 soal mengenai bahaya paparan sinar matahari.  

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner 

dari Nuraini, 2022 untuk mengukur tingkat pengetahuan terkait bahaya paparan 

sinar matahari dan penggunaan tabir surya. Kisi-kisi kuesioner adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Kisi-Kisi Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

   NO                   Deskripsi Pertanyaan                         Indikator                   No Pertanyaan 

Pertanyaan Positif 

1 Pengetahuan tentang sinar matahari Pengetahuan 1 

2 Pengetahuan tentang dampak paparan 

sinar matahari 

Kerugian 4,5 

3 Pengetahuan tentang waktu terpapar 

sinar matahari 

Pengetahuan 7,8 

4 Pengetahuan tentang perlindungan 

terhadap paparan sinar matahari 

Manfaat 9,10,11 

Pertanyaan Negatif 

1 Pengetahuan tentang sinar matahari Pengetahuan 2,3 

2 Pengetahuan tentang dampak paparan 

sinar matahari 

Kerugian 6 

3 Pengetahuan tentang waktu terpapar 

sinar matahari 

Pengetahuan 9 

4 Pengetahuan tentang perlindungan 

terhadap paparan sinar matahari 

Manfaat 12 

Jumlah Keseluruhan Pertanyaan                                                                    12 pertanyaan 

Sumber : (Nuraini, 2022) 

 

 

Tabel 4.5 Kisi-Kisi Kuesioner Kesadaran 

   NO                   Deskripsi Pertanyaan                         Indikator                   No Pertanyaan 

Pertanyaan Positif 

1 Waktu penggunaan sunscreen Pengetahuan 1 

2 Area tubuh penggunaan sunscreen Kerugian 4,5 

3 Pengulangan penggunaan sunscreen Pengetahuan 7,8 

4 Pengetahuan tentang perlindungan 

terhadap paparan sinar matahari 

Manfaat 9,10,11 

Jumlah Keseluruhan Pertanyaan                                                                    8 pertanyaan 

Sumber : (Kusumajaya, 2023) dan (Nuraini, 2022) 
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 4.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

pengisian kuesioner terkait identitas sampel penelitian, observasi untuk 

pengamatan sampel secara langsung, pengisian kuesioner terkait pengetahuan 

sampel terhadap bahaya paparan sinar matahari, serta pengisian kuesioner terkait 

penggunaan tabir surya pada sampel. Dalam penelitian ini, proses pengambilan data 

dimulai dari: 

a. Peneliti melakukan permohonan izin kepada trainer peselancar untuk 

melakukan penelitian di Pantai Kuta.  

b. Menjelaskan kepada responden mengenai cara mengisi kuesioner yang telah 

disediakan.  

c. Mendapatkan data hasil penelitian terkait hubungan pengetahuan bahaya 

paparan sinar matahari dengan penggunaan tabir surya. 

4.5.1.1 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam prosedur penelitian yakni: 

1. Tahap persiapan 

2. Tahap pelaksanaan 

3. Pengolahan data 

4. Analisis data 

4.5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.5.2.1 Uji Validitas 

Kuesioner yang digunakan harus melalui uji validasi dan reliabilitas. Kata 

validity yang berarti keabsahan atau kebenaran. Validitas didefinisikan sebagai 
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kemampuan alat ukur untuk melakukan fungsi pengukurannya dengan tepat 

(Nuraini, 2022). Dinyatakan valid jika skor variabel berkorelasi secara signifikan 

dengan skor totalnya dengan teknik korelasi product moment, untuk menentukan 

item dikatakan valid atau tidak valid dilihat dari membandingkan nilai r tabel 

dengan nilai r hitung (corrected item-total correlation). Validasi merupakan tepat 

ukuran dan reliabel. 

Pengujian validitas item didasarkan sebagai berikut:  

1. Item pertanyaan valid jika r hitung> r tabel  

2. Item pertanyaan tidak valid jika r hitung< r tabel 

4.5.2.2 Uji Reabilitas 

Alat ukur yang baik harus valid dan reliabel. Reliabilitas berasal dari kata 

reliability yang berarti sesuatu yang dapat dipercaya. Uji dianggap memiliki 

reliabilitas yang tinggi jika memberikan hasil yang konsisten kepada responden 

yang sama selama berbagai periode waktu (Nuraini, 2022). Pengujian reliabilitas 

dilakukan pada pertanyaan yang sudah valid, sehingga uji reliabilitas dilakukan 

setelah pengujian validitas pada kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Alfa 

Cronbach serta bantuan komputer. Untuk mengetahui reliabilitas yaitu dengan cara 

membandingkan antara nilai rumus Alfa Cronbach dengan standar yaitu 0,60. 

Ketentuannya yaitu bila Alfa Cronbach >0,60 maka pertanyaan pada masing-

masing kuesioner bersifat reliabel. 
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Tabel 4.6 Tabel Alpha Cronbach 

Nilai Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas 

0.0 - 0.20 Kurang Reliabel 

>0.20 – 0.40 Agak Reliabel 

>0.40 – 0.60 Cukup Reliabel 

>0.60 – 0.80 
>0.80 – 1.00 

Reliabel 
Sangat Reliabel 

  

4.5.2.3 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS versi 25. Proses pengujian 

melibatkan perbandingan antara nilai r-hitung dan r-tabel, di mana nilai r-tabel 

ditentukan dengan menghitung derajat kebebasan (df) menggunakan rumus df = n 

- 2, dengan n merupakan jumlah sampel. Penelitian ini menggunakan 30 responden 

sebagai sampel untuk pengujian validitas dan reliabilitas. Syarat validitas suatu item 

adalah apabila r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka 

instrumen tersebut dianggap valid (Resica Pratiwi, 2021).  

Dari hasil uji validitas yang dilakukan pada 12 item pertanyaan terkait dengan 

kesadaran penggunaan tabir surya didapatkan sebanyak 8 item pertanyaan 

dinyatakan valid sedangkan pada 12 item pertanyaan mengenai tingkat pengetahuan 

tabir surya diperoleh hasil bahwa sebanyak 12 item pertanyaan dinyatakan valid. 

Item-item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dikeluarkan dari daftar 

pertanyaan pada kuesioner penelitian.  

Item-item pertanyaan yang telah dinyatakan valid kemudian dilakukan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dan didapatkan hasil nilai Alpha 

Cronbach sebesar 1,4 untuk kuesioner tingkat pengetahuan dan 0,789 untuk 
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kuesioner mengenai kesadaran penggunaan tabir surya, sehingga kedua kuesioner 

tersebut dapat dikatakan reliabel karena nilai Alpha Cronbach yang diperoleh >0,69. 

4.6    Analisis Data 

4.6.1 Analisis Data 

Analisa data yang dipakai pada penelitian ini untuk menentukan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Metode analisa data diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Analisis Univariat  

Analisa univariat dalam penelitian diperlukan untuk menjelaskan variabel 

bebas dan variabel terikat. Analisa ini sebagai salah satu langkah statistik 

untuk mengetahui gambaran pada setiap variabel yang akan diteliti. Analisis 

univariat dalam penelitian ini yaitu :  

1) Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan diukur dengan menggunakan skala Guttman. Nilai 

pertanyaan tingkat pengetahuan skor 1 untuk “Ya” dan yang “Tidak” 

diberikan skor 0. Total scoring akhir pada kesimpulan ditentukan dengan 

membandingkan skor maksimal.  

Score = 
Jumlah 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 yang didapat

𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 maksimal
x100% 

2) Kesadaran 

Kesadaran diukur dengan menggunakan skala Guttman. Nilai pertanyaan 

tingkat pengetahuan skor 1 untuk “Ya” dan yang “Tidak” diberikan skor 

0. Total scoring akhir pada kesimpulan ditentukan dengan 

membandingkan skor maksimal.  
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Score = 
Jumlah 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 yang didapat

𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 maksimal
x100% 

c. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat yaitu analisa data yang menganalisis hubungan variabel 

bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

kesadaran penggunaan tabir surya. Analisis data dilakukan dengan korelasi 

Rank Spearman, uji korelasi Rank Spearman adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel terikat dengan 

variabel bebas berdasarkan data berskala ordinal. Uji statistik menggunakan 

bantuan aplikasi komputer, ketentuan hasil pengujian berdasarkan nilai 

signifikasi.  

Uji statistik yang akan digunakan dalam penelitian ini, untuk menguji 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kesadaran penggunaan tabir 

surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta, peneliti menggunakan uji 

korelasi Spearman. Uji korelasi Spearman dipilih karena kedua variabel yang 

diuji, yaitu tingkat pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya, 

berupa data ordinal yang diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert 

sendiri memberikan data dalam bentuk kategori yang memiliki urutan 

(ranking), yang sesuai dengan karakteristik data ordinal. 

Uji korelasi Spearman digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan antara dua variabel ordinal, yaitu tingkat pengetahuan tentang 

bahaya paparan sinar UV dan kesadaran dalam penggunaan tabir surya. 

Koefisien korelasi Spearman, yang dilambangkan dengan rsr_srs, akan 
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menunjukkan apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya. 

• Interpretasi Koefisien Korelasi Spearman: 

1. Nilai rsr_srs berkisar antara -1 hingga 1. 

2. Nilai rsr_srs mendekati 1 menunjukkan hubungan positif yang kuat 

antara tingkat pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya. 

3. Nilai rsr_srs mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang 

kuat. 

4. Nilai rsr_srs mendekati 0 menunjukkan tidak adanya hubungan 

antara kedua variabel tersebut. 

4.6.2 Teknik Pengolahan Data 

Beberapa langkah dalam menyelesaikan pembuatan data dibagi 

menjadi beberapa teknik, diantaranya sebagai berikut (Agung and Yuesti, 

2017). 

a. Editing  

Data yang telah dikumpulkan diperiksa kembali untuk memastikan bahwa 

catatan atau jawaban kuesioner cukup relevan untuk melanjutkan proses 

berikutnya. Editing adalah istilah untuk pengecekan kembali ini.  

b. Coding  

Coding adalah upaya untuk mengkategorikan jawaban responden menurut 

jenisnya. Tujuan dari coding adalah untuk mengklasifikasikan jawaban 

responden ke dalam kategori-kategori yang penting sehingga lebih mudah 

untuk menganalisis dan membahas hasil penelitian.  
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c. Scoring 

Proses pemberian skor pada setiap jawaban yang telah diberikan oleh 

responden. Data pada penelitian ini dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu 

data pengetahuan dan data kesadaran. Dalam pengolahan data 

pengetahuan, setiap jawaban yang benar diberi nilai 1, sedangkan jawaban 

yang salah diberi nilai 0. Terdapat 12 pertanyaan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan hasil tingkat pengetahuan dihitung menggunakan rumus: 

Jumlah jawaban benar

MES
x 100% 

Keterangan : 

MES (Maximum Estimated Score) = Nilai Skor Maksimal 

Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi 3 kategori, yaitu: 

Tingkat pengetahuan tinggi   = 75%-100%. 

Tingkat pengetahuan sedang = 50%-74%. 

Tingkat pengetahuan rendah = <50%. 

Pengolahan data kesadaran juga menggunakan skor, di mana jawaban 

yang benar diberi nilai 1 dan jawaban yang salah diberi nilai 0. Terdapat 8 

pertanyaan mengenai kesadaran, dan hasil tingkat kesadaran dihitung 

menggunakan rumus: 

Jumlah jawaban benar

MES
x 100% 
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MES (Maximum Estimated Score) = Nilai Skor Maksimal 

Tingkat kesadaran dikategorikan menjadi 3 kategori, yaitu: 

Kesadaran tinggi   = 75%-100%. 

Kesadaran sedang  = 50%-74%. 

Kesadaran rendah  = <50%. 

d. Tabulasi  

Tabulasi adalah proses penghitungan frekuensi untuk masing-masing 

kategori. Hasil penghitungan selalu disajikan dalam bentuk tabel, seingga 

seringkali disebut sebagai penyusunan data ke dalam bentuk tabel.  

e. Entry data dimasukkan ke dalam program komputer atau software, dan 

proses pengolahan data menggunakan aplikasi pengolah tabel dan statistik.  

f. Cleaning  

Cleaning dilakukan untuk cek data kembali yang sudah di entry pada 

program komputer dengan maksud guna mengevaluasi apakah masih ada 

kesalahan atau tidak. 
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4.6.1.1 Alur Penelitian 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6.1.1 Bagan Alur Penelitian 

 

Mengambil data (metode angket) 

Melakukan editing data 

Melakukan input data 

Melakukan analisis data  

Melakukan pelaporan data  

Melakukan skoring data 

\ 

Melakukan koding data 

Menentukan Sampel Penelitian 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 

5.1.1 Lokasi 

Pantai Kuta terletak di Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Provinsi Bali.  

 

Gambar 5.0 Gambar Peta Pantai Kuta  

Sumber : Googlemaps 

5.1.2 Karakteristik Responden 

Berikut merupakan hasil penelitian yang diperoleh dari 57 responden trainer 

peselancar Pantai Kuta. Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia, 

jenis kelamin, pendidikan, penghasilan, dan status. 

a. Usia 

Berikut ini merupakan data hasil distribusi responden berdasarkan usia. 

Identitas respon dari usia yang digunakan pada penelitian ini dibagi 
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menjadi 3 yaitu kategori usia 21-31 tahun, usia 32-42 tahun dan usia ≥ 43 

tahun. 

Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan usia 

Umur (Tahun) n % 

21-31  44 77,19 

32-42 12 21,05 

≥ 43 1 1,75 

Jumlah 57 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa persentase responden dengan 

rentang umur 21-31 tahun adalah yang terbanyak yaitu 44 responden 

(77,19%). 

b. Jenis Kelamin 

Berikut ini merupakan hasil data distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin. 

Tabel 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 57 100 

Perempuan 0 0 

Jumlah 57 100,0 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa persentase responden rata-rata 

laki-laki lebih banyak yaitu 57 responden (100%) dibandingkan responden 

perempuan yaitu 0 responden (0%). 
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c. Pendidikan 

Tabel 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan n % 

SD  0 0 

SMP 3 5,26 

SMA 52 91,23 

Perguruan Tinggi 2 3,51 

Jumlah 57 100 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa persentase responden 

terbanyak pendidikan terakhirnya SMA lebih banyak yaitu 52 resonden 

(91,23%), kemudian yang berpendidikan dari perguruan tinggi yaitu 2 

responden (3,51%), responden dibandingkan responden pendidikan SD 

yaitu 0 responden (0%) responden. 

d. Penghasilan 

Berikut ini merupakan data hasil distribusi responden berdasarkan 

penghasilan. Kriteria penghasilan yang digunakan pada penelitian ini dibagi 

menjadi 3 yaitu kategori penghasilan ≤Rp1.000.000 perbulan, 

>Rp1.000.000,-≤Rp5.000.000 perbulan, dan >Rp5.000.000-≤Rp10.000.000 

perbulan. 

Tabel 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan 

Penghasilan Perbulan n % 

≤Rp1.000.000  0 0 

>Rp1.000.000-≤Rp5.000.000 51 89,47 

>Rp5.000.000-≤Rp10.000.000 6 10,53 

Jumlah 57 100.0 

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan bahwa persentase responden yang 

berpenghasilan >Rp1.000.000-≤Rp5.000.000 perbulan lebih banyak yaitu 
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51 responden (89,47%), responden dibandingkan responden yang 

berpenghasilan >Rp5.000.000-≤Rp10.000.000 perbulan yaitu 6 responden 

(10,53%), dan tidak terdapat responden yang berpenghasilan 

≤Rp1.000.000 perbulan. 

e. Status 

Berikut ini merupakan data hasil distribusi responden berdasarkan status. 

Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Status pernikahan 

Status n % 

Menikah 11 19,30 

Belum Menikah 45 78.95 

Cerai Mati 0 0 

Cerai Hidup 1 1,75 

Jumlah 57 100 

 

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa persentase responden yang 

belum menikah lebih banyak yaitu 45 responden (78,95%), responden 

dibandingkan responden yang sudah menikah yaitu 11 responden 

(19,30%), yang cerai hidup 1 responden (1,75%), dan tidak terdapat 

responden yang berstatus cerai mati 0 responden  (0%). 

5.1.3 Distribusi Sampel Tingkat Pengetahuan Tabir Surya 

Setelah mendapatkan jumlah hasil jawaban dari setiap responden, maka 

ditentukan tingkat kategori tingkat pengetahuan. Responden yang menjawab benar 

pada ≥75% pertanyaan dikategorikan “TINGGI”, yang menjawab benar pada 50-

74% pertanyaan dikategorikan “SEDANG” dan responden yang menjawab 

pertanyaan ≤50% pertanyaan dikategorikan “RENDAH”.  
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Tabel 5.6 Kategori Tingkat Pengetahuan Tabir Surya 

Kategori n % 

Tinggi 55 96.49 

Sedang 2 3.51 

Rendah 0 0 

Jumlah 57 100.00 

 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang tinggi sebanyak 55 responden (96,49%). 

5.1.4 Distribusi Sampel Kesadaran Penggunaan Tabir Surya 

Setelah didapatkan jawaban dari setiap responden pada penelitian ini 

kemudian ditentukan kategori kesadaran penggunaan tabir surya, dimana 

responden yang menjawab ≥75% pertanyaan kesadaran penggunaan tabir surya 

dengan benar dikategorikan “TINGGI”, responden yang menjawab 50-74% 

pertanyaan kesadaran penggunaan tabir surya dengan benar dikategorikan 

“SEDANG” dan responden yang menjawab ≤50% pertanyaan kesadaran 

penggunaan tabir surya dikategorikan “RENDAH”. 

Tabel 5.7 Kategori Kesadaran Penggunaan Tabir Surya 

Kategori n % 

Tinggi 4 7,02 

Sedang 8 14,04 

Rendah 45 78,95 

Jumlah 57 100.00 

Berdasarkan tabel 5.7 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 

kesadaran penggunaan tabir surya yang rendah sebanyak 45 responden (78,95%). 
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5.1.5 Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Penggunaan Tabir  

         Surya 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Kesadaran Penggunaan Tabir Surya 

Berikut ini merupakan data hasil uji Spearman hubungan tingkat pengetahuan dan 

kesadaran penggunaan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta Tahun 

2025 menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

Tabel 5.8 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Kesadaran Penggunaan 

                            Tabir Surya 

Kat Pengetahuan     Kat Kesadaran 

 

Spearman’s rho    Kat_Pengetahuan   Correlation Coefficient                    1.000                    .098 

Sig. (2-tailed)                                          .                     .469 

N                                                           57                       57 

Kat_Kesadaran      Correlation Coefficient                       .098                  1.000 

                               Sig. (2-tailed)                                     .469                          . 

                               N                                                           57                       57 

 

 

Berdasarkan tabel 5.8 hasil uji korelasi non parametrik Spearman Koefisien 

Korelasi (Correlation Coefficient) antara kategori pengetahuan dan kategori 

kesadaran adalah 0,098. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Kuta, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali. Menurut data dari Badan Pengelola Daya Tarik Wisata Pantai Kuta, 

Desa Adat Kuta (2025), Kecamatan Kuta secara geografis terletak pada posisi 080 

36’ 20”- 080 50’80” Lintang Selatan (LS) dan 1150 5’ 0”-1150 14’ 30” Bujur Timur 

(BT), yang berbentuk dataran membentang dari pinggir pantai Samudera Indonesia, 

dengan ketinggian berada kurang lebih 500 meter di atas permukaan laut. 
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Kecamatan Kuta memiliki luas wilayah 17,52 km2 yang dapat ditempuh dengan 

jarak ±16 km dari Ibukota Kabupaten dan ± 13 km dari Ibukota Provinsi Bali. 

Pantai Kuta terletak di bagian selatan Pulau Bali, dan tidak jauh dari Bandara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai dengan jarak sekitar 1,5km. Pantai ini memiliki 

garis pantai sepanjang 1.500m. Pantai yang berhamparan pasir yang membentang 

sepanjang 4km ini menjadi favorit wisatawan untuk berjemur, menikmati matahari 

terbenam, berenang, maupun berselancar. Pantai Kuta tidak hanya dikenal sebagai 

salah satu destinasi wisata populer di Bali, tetapi juga menjadi rumah bagi berbagai 

kelompok yang memiliki peran penting dalam menjaga, mengelola, dan 

memanfaatkan kawasan pantai ini. Menurut data dari Badan Pengelola Daya Tarik 

Wisata Pantai Kuta, Desa Adat Kuta (2025) terdiri dari beberapa kelompok yakni : 

Kelompok penjaga pantai, atau yang lebih dikenal sebagai Balawista. 

Kelompok ini bertugas memastikan keselamatan para wisatawan yang beraktivitas 

di sekitar pantai. Mereka dilengkapi dengan peralatan penyelamatan dan memiliki 

pos pengamatan di beberapa titik strategis. Selain melakukan patroli rutin, mereka 

juga memberikan edukasi kepada pengunjung tentang tanda-tanda bahaya di laut, 

seperti arus balik yang sering kali tidak disadari oleh wisatawan. 

Kelompok pedagang lokal pun memainkan peran penting dalam mendukung 

pariwisata di Pantai Kuta. Mereka menjual beragam produk, mulai dari makanan 

dan minuman khas Bali, souvenir, hingga peralatan pantai seperti tikar atau papan 

selancar sewaan. Dalam kesehariannya, para pedagang ini sering bekerja sama 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling mendukung dan mengatur area 

berdagang. Kehadiran mereka memberikan pengalaman otentik bagi wisatawan 
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sekaligus menjadi sumber penghidupan utama bagi banyak keluarga di sekitar Kuta. 

Adapun kelompok yang berada dalam naungan kelompok pedagang lokal yakni 

komunitas peselancar. 

Komunitas peselancar juga menjadi bagian yang sangat aktif di Pantai Kuta. 

Komunitas ini terdiri dari berbagai kalangan, mulai dari pemula hingga peselancar 

profesional, yang sering mengadakan pelatihan surfing bagi wisatawan. 

Komunitas pecinta lingkungan turut andil dalam menjaga kelestarian Pantai 

Kuta. Komunitas ini aktif melakukan aksi bersih-bersih pantai yang melibatkan 

warga lokal, wisatawan, hingga organisasi internasional. Mereka juga mengadakan 

kampanye edukasi untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan 

melestarikan ekosistem laut, termasuk penyu dan terumbu karang. Dalam 

menjalankan kegiatannya, mereka sering bekerja sama dengan pemerintah dan 

pihak swasta untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik. Setiap 

komunitas ini memiliki perannya masing-masing dalam mendukung keberlanjutan 

Pantai Kuta sebagai destinasi wisata yang indah dan ramah lingkungan, menjadikan 

pantai ini lebih dari sekadar tempat wisata, tetapi juga pusat aktivitas sosial, budaya, 

dan kelestarian lingkungan. 

5.2.2 Karakteristik Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah trainer peselancar di Pantai Kuta 

yang melakukan aktivitas di pantai. Dari hasil perhitungan sampel menggunakan 

rumus Slovin didapatkan sampel sebanyak 57 sampel penelitian, dari 57 sampel 

tersebut untuk uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner peneliti menggunakan 30 

responden lagi sehingga sampel tetap sebanyak 57 responden yang diteliti. 
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Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 9 Januari 2025 sampai dengan tanggal 

11 Januari 2025.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah accidental sampling yakni teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data (Sugiyono, 2019).  

Pemilihan sampel pada penelitian ini berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Terdapat 2 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Trainer peselancar yang bisa membaca dan menulis 

b. Trainer peselancar yang masuk dalam kelompok ijin Badan Pengelola Daya 

Tarik Wisata Pantai Kuta  

Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah : 

a. Trainer peselancar yang berada di Pantai Kuta namun sedang sakit. 

b. Trainer peselancar yang sedang memberikan pelatihan selama 3 jam 

Karakteristik responden yang digunakan pada penelitian ini meliputi usia, jenis 

kelamin, pendidikan, penghasilan, dan status pernikahan. Karakteristik responden 

dapat dilihat pada tabel 5.1 sampai dengan tabel 5.5.  

Trainer peselancar yang terdaftar di Badan Pengelola Daya Tarik Wisata Pantai 

Kuta Desa Adat Kuta yang termasuk dalam kelompok pedangan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini memiliki umur dari 21 tahun hingga 48 tahun. Dari 

tabel 5.1 dapat dilihat hasil pengolahan data usia responden dalam penelitian ini 
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dibedakan menjadi 3 kategori yaitu kriteria usia 21-31 tahun sebanyak 44 responden 

77% dan kriteria usia ≥32 tahun didapatkan sebanyak 13 responden dengan 

persentase sebesar 22%. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden dengan kriteria usia 21-31 tahun adalah responden terbanyak dalam 

penelitian ini. Menurut Zulqarnain et al., (2022)  membahas perkembangan kognitif 

pada individu di masa dewasa awal. Mereka menyoroti bahwa pada tahap ini, 

individu berada dalam transisi dari pemikiran operasional formal ke pemikiran 

postformal. Pemikiran postformal ditandai dengan kemampuan berpikir yang lebih 

fleksibel, relatif, dan kontekstual. Individu mulai memahami bahwa solusi terhadap 

masalah dapat bervariasi tergantung pada konteks dan perspektif yang berbeda. Hal 

ini yang mendasari kelompok usia 20-25 tahun pada penelitian ini menjadi rentang 

usia terbanyak. Dilihat dari tingkat pengetahuan didapatkan hasil bahwa trainer 

yang usia 21-31 tahun memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi namun kesadaran 

penggunaan tabir surya ada pada kategori rendah sebanyak 35 responden dengan 

persentase sebesar (61%). 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 

57 (100%) responden, sehingga disimpulkan bahwa responden rata-rata responden 

laki-laki. Laki-laki lebih banyak menjadi trainer peselancar pada penelitian ini 

dikarenakan responden yang memenuhi kriteria inklusi mayoritasnya adalah laki-

laki. Menurut Callahan et al., (2020) menjelaskan bahwa laki-laki cenderung 

memiliki keunggulan fisiologis dalam hal kapasitas untuk melakukan aktivitas fisik 

intensif di bawah panas dibandingkan dengan perempuan, terutama karena 

perbedaan dalam komposisi tubuh, seperti lebih banyaknya massa otot dan lebih 
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sedikitnya lemak tubuh. Massa otot yang lebih besar memberikan keuntungan 

dalam proses thermoregulation, yaitu kemampuan tubuh untuk mengatur suhu 

internal, yang sangat penting saat beraktivitas di lingkungan yang panas. 

Berdasarkan tingkat pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya, trainer 

peselancar laki-laki memiliki tingkat pengetahuan tinggi akan tetapi kesadaran 

penggunaan tabir surya hanya 4 responden dengan presentase (7%). Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian Schilling et al., (2020), menunjukkan bahwa laki-

laki, secara biologis, cenderung memiliki massa otot yang lebih besar dan tingkat 

testosteron lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang memengaruhi kekuatan 

fisik mereka. Hal ini sering menjadi alasan mengapa laki-laki lebih dominan dalam 

pekerjaan lapangan yang membutuhkan tenaga ekstra. 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 5.3, tingkat pendidikan 

responden bervariasi mulai dari SMP hingga perguruan tinggi, tanpa adanya 

responden dengan latar belakang pendidikan SD. Responden dengan pendidikan 

tertinggi adalah lulusan mayoritas sebanyak 52 responden (setara dengan 91%) 

memiliki tingkat pendidikan SMA. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas populasi 

penelitian berada pada tingkat pendidikan menengah. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian (Pamudji, 2019) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan para 

pekerja mengenai penggunaan sunscreen yang baik. 

Hasil penelitian ini juga menyoroti bahwa meskipun tingkat pendidikan 

berpengaruh pada pengetahuan, hal tersebut tidak selalu menciptakan kesadaran 

yang tinggi akan praktik kesehatan. Seperti dijelaskan oleh Rahmawati (2022), 
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pendidikan formal saja tidak cukup memotivasi perubahan perilaku tanpa adanya 

intervensi berbasis perilaku dan penguatan motivasi intrinsik. Individu yang 

terpapar pada program edukasi kesehatan berbasis pengalaman, seperti simulasi 

langsung atau kampanye berbasis komunitas, cenderung lebih sadar dan konsisten 

dalam mempraktikkan perilaku pencegahan seperti penggunaan tabir surya. Faktor 

pendidikan juga berkaitan erat dengan persepsi risiko. Dengan demikian, meskipun 

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah lulusan SMA dengan tingkat 

pengetahuan yang tinggi yaitu sebanyak 50 responden dengan presentase (87%) hal 

ini sejalan dengan hasil pada penelitian (Nuraini, 2022) menyatakan bahwa 75,38% 

siswa/i SMA memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai bahaya paparan 

sinar matahari. Sedangkan tingkat kesadaran trainer peselancar terhadap 

penggunaan tabir surya masih tergolong dalam kategori rendah yang di mana 

terdapat 43 responden dengan presentase (75%). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

oleh Nugroho (2022) menemukan bahwa individu dengan pendidikan menengah 

sering kali memiliki persepsi risiko yang lebih rendah terhadap paparan sinar 

matahari dibandingkan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi. 

Berdasarkan data dalam Tabel 5.4, mayoritas responden memiliki penghasilan 

dalam rentang lebih dari Rp1.000.000 hingga Rp5.000.000 per bulan, dengan total 

51 responden (89%). Rentang penghasilan ini mencerminkan tingkat ekonomi 

menengah yang merupakan kelompok dominan dalam populasi penelitian. Tingkat 

penghasilan yang bervariasi dapat memengaruhi kemampuan responden untuk 

membeli produk kesehatan seperti tabir surya, yang sering kali dipandang sebagai 

kebutuhan tambahan atau sekunder. Keterbatasan penghasilan dapat membatasi 
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pilihan dan keputusan seseorang dalam pengeluaran terkait kesehatan, termasuk 

pencegahan paparan sinar UV. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahman (2022) 

menunjukkan bahwa pendapatan memiliki hubungan langsung dengan perilaku 

perawatan diri. Dalam studinya, individu yang memiliki pendapatan lebih tinggi 

tidak hanya lebih sering membeli produk perlindungan kulit tetapi juga lebih sadar 

akan risiko paparan sinar matahari. Pengetahuan yang dimiliki cenderung diikuti 

oleh kemampuan finansial yang memadai untuk melakukan tindakan pencegahan. 

Meskipun sebagian besar responden berada pada kelompok pendapatan menengah 

dan memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi yaitu 51 responden (89%), kesadaran 

dalam penggunaan tabir surya sangat rendah yaitu 43 responden dengan presentase 

(75%).  

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 5.5, status pernikahan responden 

dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kategori, yaitu trainer peselancar yang 

sudah menikah, belum menikah, dan bercerai. Sebanyak 45 responden (78%) 

adalah trainer peselancar yang belum menikah, sedangkan trainer yang sudah 

menikah berjumlah 11 responden (19%) dan hanya 1 responden (1%) yang berstatus 

cerai. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini terdiri 

dari individu yang belum menikah. Dalam kaitannya dengan perilaku kesehatan, 

status pernikahan sering dikaitkan dengan tingkat perhatian terhadap pencegahan 

dan perawatan kesehatan. Menurut teori perubahan perilaku kesehatan oleh 

Rosenstock (1974) yang didukung oleh Ambarwati (2022), individu yang sudah 

menikah cenderung lebih sadar akan risiko kesehatan karena adanya dukungan 

sosial dari pasangan yang mendorong perilaku pencegahan yang lebih baik, 
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termasuk penggunaan tabir surya. Sebaliknya, individu yang belum menikah sering 

kali lebih fokus pada aktivitas sosial dan gaya hidup aktif di luar ruangan tanpa 

memperhatikan perlindungan kulit secara memadai, meskipun mereka memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang bahaya sinar UV. Penelitian terbaru oleh Wijaya 

(2023) menunjukkan bahwa status pernikahan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat kesadaran penggunaan produk kesehatan. Dalam penelitian tersebut, 

individu yang sudah menikah lebih cenderung menggunakan tabir surya secara 

teratur dibandingkan dengan mereka yang belum menikah. Hal ini karena pasangan 

sering kali berperan sebagai pengingat atau pendukung dalam menjaga kebiasaan 

kesehatan yang baik. Sebaliknya, mereka yang belum menikah lebih cenderung 

mengabaikan penggunaan tabir surya, meskipun mereka menyadari risiko 

kesehatan yang terkait dengan paparan sinar matahari. Menurut Saragih (2023), 

individu yang memiliki keluarga cenderung memiliki tingkat kesadaran kesehatan 

yang lebih tinggi karena merasa bertanggung jawab untuk menjaga kesejahteraan 

mereka sendiri demi orang-orang terdekat. Hal ini menciptakan dorongan yang 

lebih besar untuk melakukan tindakan preventif. Sebaliknya, individu yang belum 

menikah mungkin kurang termotivasi untuk melindungi kesehatan mereka karena 

merasa tidak ada tanggungan atau dorongan eksternal yang signifikan. Dalam 

konteks penelitian ini mayoritas trainer peselancar yang menjadi responden 

berstatus belum menikah dengan jumlah 45 orang (78%), dibandingkan dengan 

yang sudah menikah sebanyak 11 orang (19%) dan hanya 1 orang (1%) yang 

berstatus cerai. Temuan ini memperlihatkan bahwa status pernikahan dapat 

memengaruhi perilaku penggunaan tabir surya, di mana responden yang belum 
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menikah menunjukkan kesadaran yang lebih rendah terhadap perlindungan kulit. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh Diana et al., 

(2023) yang menunjukkan bahwa kesadaran penggunaan tabir surya cenderung 

lebih rendah pada individu yang belum menikah meskipun mereka memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang manfaatnya.  

Penelitian Diana et al., (2023) juga mengungkapkan bahwa faktor status 

pernikahan memengaruhi tingkat perhatian terhadap kesehatan kulit. Individu yang 

sudah menikah lebih mungkin mendapatkan dorongan dari pasangan atau keluarga 

untuk menerapkan tindakan pencegahan kesehatan, termasuk penggunaan tabir 

surya secara teratur. Sementara itu, individu yang belum menikah, meskipun 

memiliki pengetahuan yang baik, sering kali kurang mempraktikkan perilaku 

pencegahan karena fokus perhatian mereka lebih tertuju pada gaya hidup aktif dan 

kegiatan di luar ruangan tanpa perlindungan yang memadai. 

5.2.3 Distribusi Sampel Tingkat Pengetahuan Tabir Surya Trainer Peselancar 

Analisis tingkat pengetahuan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai 

Kuta dalam penelitian ini terdiri dari 4 indikator dengan 12 item pertanyaan. 

Indikator-indikator tersebut meliputi pengetahuan terkait sinar matahari, dampak 

paparan sinar matahari, waktu terpapar sinar matahari, dan perlindungan terhadap 

paparan sinar matahari. Setelah memperoleh jawaban dari masing-masing 

responden, peneliti kemudian melakukan pengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Pertanyaan positif merupakan 

pertanyaan yang jawabannya adalah jawaban yang sesuai. Artinya responden yang 

menjawab “YA”, dikelompokkan ke dalam jawaban yang benar, sedangkan 
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responden yang menjawab “TIDAK” dikelompokkan sebagai jawaban yang salah. 

Kemudian kelompok pertanyaan negatif yaitu pertanyaan yang jawabannya tidak 

diharapkan oleh peneliti. Sehingga responden yang menjawab “TIDAK” 

dikelompokkan menjadi jawaban yang benar, sedangkan responden yang menjawab 

“YA” dikelompokkan sebagai jawaban yang salah. 

a. Mengetahui terkait sinar matahari 

Sinar matahari merupakan sumber utama radiasi ultraviolet (UV) yang 

terdiri dari tiga jenis yaitu UV A, UV B, dan UV C. Menurut Hujjah & 

Siahaan (2022), UV A memiliki panjang gelombang 320-400 nm dan dapat 

menembus lapisan dermis kulit, menyebabkan penuaan dini dan kerusakan 

kolagen. Sementara itu, UV B dengan panjang gelombang 290-320 nm lebih 

berisiko menyebabkan sunburn, iritasi kulit, dan meningkatkan risiko 

kanker kulit jika paparan berlangsung lama tanpa perlindungan yang 

memadai. UV C, yang memiliki panjang gelombang kurang dari 290 nm, 

umumnya diserap oleh lapisan ozon dan tidak mencapai permukaan bumi. 

Oleh karena itu, paparan sinar UV A dan UV B menjadi perhatian utama 

dalam perlindungan kulit. Dalam penelitian ini, responden adalah trainer 

peselancar yang memiliki aktivitas tinggi di luar ruangan, terutama di bawah 

sinar matahari langsung di Pantai Kuta. Sebagai pekerja lapangan, mereka 

sangat rentan terhadap paparan sinar UV yang intens. Pada penelitian 

(Endar & Nurhandoko, 2020) Sinar UV yang menembus lapisan permukaan 

bumi didominasi oleh UV A sebanyak 95%, UV B hanya berkisar 5-10% 
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dan sinar UV C tidak dapat  dipancarkan ke bumi karena diserap lapisan 

ozon di atmosfer bumi. 

Pada indikator ini terdapat hanya terdapat 1 pertanyaan “Jenis radiasi 

UV yang dapat menembus kulit lebih dalam hingga bagian dermis adalah 

UV B” hasilnya diperoleh sebanyak 57 responden (100%) trainer 

peselancar menjawab pertanyaan ini dengan benar dan tidak terdapat trainer 

peselancar yang salah menjawab.  

b. Mengetahui dampak paparan sinar matahari 

Paparan sinar matahari yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai 

dampak buruk pada kulit, mulai dari efek akut hingga kronis. Menurut 

Minerva (2019), sinar UV B adalah penyebab utama sunburn atau 

kemerahan pada kulit yang dapat disertai rasa nyeri, gatal, dan pengelupasan 

kulit. Dalam jangka pendek, paparan ini dapat memicu iritasi dan 

peradangan. Sinar UV A, yang menembus lapisan dermis kulit, dapat 

menyebabkan kerusakan kolagen, mengurangi elastisitas kulit, dan 

mempercepat proses penuaan dini (photoaging), yang ditandai dengan 

munculnya kerutan, bintik hitam, dan pigmentasi yang tidak merata. 

Dampak paparan sinar UV jangka panjang lebih serius, termasuk risiko 

kanker kulit. Radiasi UV dapat menyebabkan mutasi DNA dalam sel kulit, 

yang memicu pertumbuhan sel-sel yang tidak terkendali dan berkembang 

menjadi kanker. Pada penelitian yang dilakukan Sofia et al., (2021) 

mencatat bahwa paparan sinar UV yang terus-menerus meningkatkan 

kemungkinan terkena jenis kanker kulit seperti melanoma, yang merupakan 
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bentuk paling agresif. Untuk mencegahnya, penggunaan tabir surya dengan 

perlindungan spektrum luas (broad-spectrum) dan nilai SPF minimal 30 

sangat dianjurkan, terutama bagi mereka yang memiliki aktivitas luar 

ruangan yang intens. 

Beberapa hal yang perlu di pahami trainer peselancar di Pantai Kuta yang 

memiliki paparan sinar matahari tinggi setiap hari. Aktivitas mereka 

menempatkan mereka pada risiko besar terhadap dampak negatif sinar UV, 

terutama karena mereka bekerja di lingkungan terbuka tanpa perlindungan 

alami dari sinar matahari. Pada indikator ini terdapat 6 pernyataan mengenai 

dampak paparan sinar matahari  item pertanyaan ini termasuk dalam 

kategori pertanyaan positif sehingga jawaban yang diharapkan adalah 

“BENAR” yaitu 4 pertanyaan positif.  

Pertanyaan pertama yaitu “Jenis radiasi sinar UV A merupakan sinar UV 

yang dapat memberikan efek penuaan pada kulit dan membuat kulit menjadi 

hitam/gelap” hasilnya diperoleh sebanyak 57 responden (100%) trainer 

peselancar menjawab pertanyaan ini dengan benar dan tidak terdapat trainer 

peselancar yang salah menjawab. Pada penelitian (Ahmad & Damayanti, 

2018), photo aging dapat menyebabkan kulit kering dan kasar, pigmentasi 

tidak rata (bercak-bercak gelap), timbulnya kerutan pada kulit, dan tumor 

jinak pada kulit (Ahmad & Damayanti, 2018). 

Pertanyaan kedua yaitu “Penggunaan tabir surya dapat mencegah kanker 

kulit”. Berdasarkan hasil distribusi jawaban pada indikator ini didapatkan 

sebanyak 57 responden (100%) trainer peselancar menjawab pertanyaan ini 
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dengan benar dan tidak terdapat trainer peselancar yang salah menjawab. 

Berdasarkan penelitian (Adzhani et al., 2022) Paparan sinar ultraviolet yang 

berlebihan dapat merusak DNA dan berpotensi memicu kanker kulit. Sel 

kanker akan terus tumbuh, membelah secara abnormal, dan bahkan dapat 

menyebar ke seluruh tubuh. Terdapat tiga jenis utama kanker kulit, yaitu 

basal cell carcinoma (BCC), squamous cell carcinoma (SCC), dan 

cutaneous malignant melanoma (CMM). Kanker jenis BCC biasanya 

ditandai dengan munculnya benjolan transparan di area wajah. Sementara 

itu, kanker kulit jenis SCC jarang menyebar ke organ lain, tetapi dapat 

menjadi ganas karena mampu merusak serta menghancurkan jaringan. 

Kanker ini terjadi pada sel skuamosa di lapisan epidermis kulit dan 

berkembang lebih cepat dibandingkan kanker pada sel basal. Adapun kanker 

CMM adalah tumor ganas yang tumbuh pada sel melanosit di lapisan kulit. 

Pada penelitian (Wilvestra et al., 2018) kanker kulit telah mencapai 5,9 – 

7,8 % dari semua jenis kanker per tahun. Dengan peningkatan paparan 

radiasi ultraviolet, memungkinkan angka kejadian kanker kulit juga akan 

semakin meningkat. 

Pertanyaan ketiga “Produk yang memiliki SPF 30 lebih efektif 

melindungi dari sinar UV B dibandingkan dengan produk yang memiliki 

nilai SPF 15” pada pertanyaan ini sebanyak 57 responden (100%) trainer 

peselancar menjawab benar. Pada penelitian (Minerva, 2019) Tabir surya 

spektrum luas yang mampu melindungi dari sinar UVA dan UVB dengan 
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nilai SPF di atas 15 idealnya akan melindungi kulit dari paparan sinar UV, 

seperti SPF 30 atau 50 (Minerva, 2019) 

Pertanyaan ke empat “Penggunaan tabir surya dengan SPF 50+ karna 

lebih efektif” dari hasil distribusi jawaban pada peranyaan ini sebanyak 57 

responden (100%) trainer peselancar menjawab pertanyaan ini dengan 

benar. Pada penelitian (Avianka et al., 2022), faktor perlindungan sinar 

matahari (SPF) adalah ukuran tingkat perlindungan yang seharusnya 

diberikan tabir surya terhadap radiasi ultraviolet. Nilai SPF yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa tabir surya memiliki perlindungan yang lebih 

baik. 

Berikut ini terdapat 2 pertanyaan negatif. Item pertama yaitu “SPF adalah 

singkatan dari Sun Photochemistry Factor” jawabannya adalah “TIDAK”, 

dari jawaban yang diperoleh sebanyak 57 trainer peselancar menjawab 

pertanyaan ini dengan benar. Kemudian pertanyaan kedua juga merupakan 

pertanyaan negatif, pertanyaannya yaitu “Nilai SPF pada tabir surya tidak 

mempengaruhi tingkat perlindungan terhadap radiasi sinar matahari” untuk 

pertanyaan ini diperoleh hasil sebanyak 56 (91%) trainer peselancar 

menjawab dengan benar. Pada penelitian (Asmiati et al., 2021), seberapa 

lama produk tersebut mampu melindungi atau memblokir sinar ultraviolet 

yang menyebabkan kulit terbakar, ditunjukkan oleh nilai SPF. 

c. Mengetahui waktu terpapar sinar matahari 

Paparan sinar matahari memiliki intensitas yang bervariasi sepanjang 

hari. Menurut World Health Organization (2018), waktu paparan sinar 
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matahari paling berbahaya terjadi antara pukul 10 pagi hingga 4 sore, saat 

radiasi UV berada pada tingkat tertinggi. Pada waktu tersebut, sudut datang 

sinar matahari tegak lurus terhadap permukaan bumi, meningkatkan risiko 

paparan UV B yang dapat menyebabkan sunburn dan kerusakan kulit 

lainnya. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menghindari aktivitas luar 

ruangan selama periode tersebut atau menggunakan pelindung seperti tabir 

surya, pakaian panjang, dan topi lebar. Sinar UV tidak hanya berbahaya di 

bawah sinar matahari langsung tetapi juga dapat memantul dari permukaan 

seperti pasir, air, atau aspal, yang meningkatkan risiko paparan tanpa 

disadari. Minerva (2019) menyebutkan bahwa meskipun sinar UV A dapat 

menembus awan dan kaca, paparan UV B yang lebih intens tetap menjadi 

perhatian utama dalam kondisi cuaca cerah. Untuk mengurangi dampak 

buruknya, tabir surya perlu digunakan setiap dua jam sekali, terutama 

setelah berenang atau berkeringat, untuk memastikan perlindungan yang 

optimal. Dalam penelitian ini, trainer peselancar di Pantai Kuta memiliki 

tingkat paparan sinar matahari yang tinggi, terutama karena aktivitas 

mereka berlangsung pada siang hari, saat intensitas sinar UV berada pada 

puncaknya. Pada indikator ini terdapat 2 pertanyaan : 

Pertanyaan pertama yaitu “Waktu yang aman untuk terpapar sinar 

matahari adalah pada pukul 07.00-09.00” hasilnya diperoleh sebanyak 57 

responden (100%) trainer peselancar menjawab pertanyaan ini dengan 

benar dan tidak terdapat trainer peselancar yang menjawab salah. Menurut 

WHO, indeks UV merupakan perhitungan skala resiko paparan radiasi sinar 



67 

 

ultraviolet matahari pada tempat dan waktu tertentu. Dengan mengetahui 

indeks ini, maka bermanfaat untuk meningkatkan kewaspadaan dan 

memantau tingkat paparan sinar ultraviolet. Berdasarkan resikonya indek 

UV dikategorikan menjadi lima yaitu rendah (0–2), sedang (3–5), tinggi (6–

7), sangat tinggi (8–10), ekstrim (>11). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ristanto & Huda, 2021), pada pukul 07.00- 09.00 indek UV 

berada pada tingkat rendah hingga sedang sehingga aman untuk terpapar 

sinar matahari. 

Pertanyaan kedua yaitu “Penggunaan tabir surya itu penting pada siang 

hari baik dalam aktivitas indoor maupun outdoor” dari distribusi jawaban 

yang diberikan oleh responden sebanyak 57 responden (100%) trainer 

peselancar menjawab pertanyaan ini dengan benar. 

d. Mengetahui perlindungan terhadap paparan sinar matahari 

Perlindungan terhadap paparan sinar matahari sangat penting untuk 

mencegah kerusakan kulit akibat radiasi ultraviolet. Tabir surya dengan SPF 

30 atau lebih tinggi dan perlindungan broad-spectrum direkomendasikan 

untuk melindungi dari sinar UV A dan UV B. Penggunaan tabir surya harus 

dilakukan secara benar dan konsisten. Nurfitriani et al., (2021) 

menyarankan agar tabir surya diaplikasikan setidaknya 15-30 menit 

sebelum terpapar sinar matahari dan diulang setiap dua jam, terutama 

setelah berenang atau berkeringat. Selain itu, memilih tabir surya yang 

sesuai dengan jenis kulit dan kondisi lingkungan sangat penting. 

Perlindungan tambahan seperti mencari tempat berteduh dan menggunakan 
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payung, baju lengan panjang, topi, dan celana panjang juga dapat membantu 

mengurangi paparan langsung sinar matahari yang berbahaya namun trainer 

peselancar di Pantai Kuta memiliki tingkat risiko paparan sinar matahari 

yang sangat tinggi karena aktivitas mereka yang berlangsung lama di luar 

ruangan, sering kali di bawah sinar matahari langsung. Pada indikator ini 

terdapat 3 item pertanyaan.  

Pertanyaan pertama yaitu “Broad Spectrum tabir surya merupakan tabir 

surya yang dapat melindungi kulit dari radiasi sinar UV A dan UV B” 

Berdasarkan hasil jawaban pada pertanyaan ini didapatkan sebanyak 57 

responden (100%) trainer peselancar menjawab dengan benar atas 

pertanyaan ini. Pada penelitian Nurfitriani et al., (2021), tabir surya dengan 

SPF 30 atau lebih tinggi dan perlindungan broad-spectrum 

direkomendasikan untuk melindungi dari sinar UV A dan UV B. 

Penggunaan tabir surya harus dilakukan secara benar dan konsisten. 

Pertanyaan kedua yaitu “Tabir surya digunakan sebagai perlindungan 

kimiawi dari sinar UV” Berdasarkan jawaban dari trainer peselancar 

diperoleh 57 responden (100%) menjawab dengan benar. 

Pertanyaan ketiga yaitu “Perlindungan fisik dari sinar matahari dapat 

dilakukan denga menggunakan : baju lengan panjang, topi lebar, celana 

panjang” dari hasil jawaban yang diperoleh sebanyak 56 responden (99%) 

trainer peselancar menjawab dengan benar dan yang menjawab salah yaitu 

1 responden (1%) trainer peselancar. Menurut Watson et al., (2016), 

terdapat dua bentuk utama perlindungan: fisik dan kimiawi. Perlindungan 
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fisik meliputi penggunaan pakaian pelindung seperti topi lebar, kacamata 

hitam, baju berlengan panjang, serta menghindari paparan sinar matahari 

langsung pada jam-jam puncak. Perlindungan kimiawi menggunakan tabir 

surya yang dirancang untuk menyerap atau memantulkan sinar UV. 

Dapat disimpulkan untuk indikator perlindungan terhadap paparan sinar 

matahari pengetahuan trainer peselancar tergolong baik. Setelah 

memperoleh jawaban trainer peselancar selanjutnya jawaban tersebut di 

hitung nilai total untuk menentukan kategori tingkat pengetahuan.  

Nilai total jawaban trainer diperoleh dengan menggunakan perhitungan 

menggunakan rumus : 

Jumlah jawaban benar  

                    MES 

Berdasarkan hasil tersebut responden dikategorikan menjadi kategori 

“TINGGI” jika mahasiswa menjawab ≥75% pertanyaan dengan benar, 

kategori “SEDANG” jika mahasiswa menjawab 50-74% pertanyaan benar 

dan dikategorikan “RENDAH” jika mahasiswa menjawab ≤50% 

pertanyaan dengan benar. Hasil yang diperoleh sebanyak 55 responden 

(96.49%) trainer peselancar memiliki pengetahuan yang tinggi, sebanyak 2 

responden (3.51%) trainer peselancar berpengetahuan sedang dan tidak 

terdapat trainer peselancar yang berpengetahuan rendah. Sehingga 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan trainer peselancar cenderung 

tinggi. 

X 100% 
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5.2.4 Distribusi Sampel Kesadaran Penggunaan Tabir Surya Trainer  

         Peselancar 

Dalam penelitian ini kesadaran penggunaan tabir surya yang diteliti yaitu 

terkait kesadaran waktu penggunaan tabir surya, area tubuh penggunaan tabir surya, 

pengulangan penggunaan tabir surya, dan pengetahuan tentang perlindungan 

terhadap paparan sinar matahari. Pada indikator ini terdapat 8 pertanyaan 

kesadaraan penggunaan tabir surya yang semua pertanyaannya masuk dalam 

kelompok pertanyaan positif yang artinya responden yang menjawab “Ya”, 

dikelompokkan ke dalam jawaban yang benar, sedangkan responden yang 

menjawab “Tidak” dikelompokkan sebagai jawaban yang salah. 

a. Waktu penggunaan tabir surya 

Penggunaan tabir surya secara tepat waktu merupakan langkah penting 

dalam perlindungan kulit dari paparan sinar matahari yang berlebihan. 

Menurut penelitian Green et al., (2023), tabir surya harus diaplikasikan 

setidaknya 15-30 menit sebelum beraktivitas di luar ruangan untuk 

memastikan bahan aktifnya menyerap ke dalam lapisan kulit dan mulai 

memberikan perlindungan optimal. Pada penelitan yang dilakuan oleh 

Alzahrani et al., (2018) menyatakan bahwa pengaplikasian tabir surya harus 

diulang setiap 2 jam, dan menurut Rahmawati (2018) menyatakan bahwa 

pemilihan tabir surya didasarkan atas nilai SPF yang dikalikan dengan 10 

menit yang menunjukkan daya tahan tabir surya dalam melindungi kulit, 

misalnya seseorang memakai tabir surya dengan SPF 15 maka tabir surya 

tersebut dapat melindungi 15 x 10 menit yaitu 150 menit atau 2 jam 30 menit 
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dari paparan sinar UV sebelum kulit menjadi terbakar dan merah. Pada 

indikator ini terdapat 2 item pertanyaan yaitu “Saya menggunakan tabir 

surya 15-30 menit sebelum berkegiatan diluar ruangan” Berdasarkan hasil 

jawaban pada pertanyaan ini didapatkan sebanyak 3 responden (5,26%) 

trainer peselancar menjawab benar dan yang menjawab salah 54 responden 

(94,74%) trainer peselancar. Pertanyaan yang kedua yaitu “Saya membeli 

kembali tabir surya saat sudah habis” hasil jawaban yang di peroleh yaitu  6 

responden (10,53%) trainer peselancar menjawab pertanyaan ini dengan 

benar dan yang menjawab salah sebanyak 51 responden (89,47%) trainer 

peselancar.  

b. Area tubuh penggunaan tabir surya 

Penggunaan tabir surya yang benar harus mencakup aplikasi pada 

seluruh area tubuh yang terpapar sinar matahari. Menurut Carden et al., 

(2022), bagian tubuh yang paling rentan, seperti wajah, leher, tangan, dan 

kaki, sering kali diabaikan dalam penggunaan tabir surya. Perlindungan 

yang tidak merata atau tidak menyeluruh dapat menyebabkan paparan UV 

yang tetap berisiko merusak kulit meskipun sebagian area sudah terlindungi. 

Penggunaan tabir surya yang tidak konsisten di seluruh tubuh dapat 

menurunkan efektivitas perlindungannya, meningkatkan kemungkinan 

sunburn, penuaan dini, dan risiko kanker kulit. 

Dalam teori kesadaran perilaku kesehatan, seperti yang dijelaskan oleh 

Dundon (2023), kesadaran mencakup kemampuan individu untuk 

memahami risiko dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut secara 
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konsisten. Kesadaran penggunaan tabir surya mencakup pemahaman 

tentang area tubuh yang membutuhkan perlindungan dan tindakan aktif 

untuk melindungi bagian tersebut secara menyeluruh. Kesadaran tinggi 

akan menyebabkan seseorang lebih berhati-hati dalam mengaplikasikan 

tabir surya pada semua area yang terbuka, sedangkan kesadaran yang rendah 

menyebabkan pengabaian beberapa bagian tubuh yang berisiko. Sikap sadar 

bukan hanya tentang mengetahui bahaya, tetapi juga tentang pengambilan 

langkah-langkah yang tepat untuk menghindari risiko tersebut. Dalam 

konteks penelitian ini, trainer peselancar di Pantai Kuta sering terpapar 

sinar matahari pada area tubuh yang luas, termasuk wajah, lengan, dan kaki 

dan termasuk pada area tubuh trainer peselancar. Pada indikator ini terdapat 

2 pertanyaan : 

Pertanyaan pertama “Saya menggunakan tabir surya ketika beraktivitas 

di luar ruangan” berdasarkan hasil jawaban pada pertanyaan ini didapatkan 

sebanyak 35 responden (61,40) yang menjawab dengan benar, dan yang 

menjawab salah sebanyak 22 responden (38.60%). Pada penelitian 

(Amirulah & Yanti, 2024) menyatakan semakin luas area kulit yang 

tertutupi semakin kulit terlindungi. 

Pertanyaan kedua yaitu “Saya menggunakan tabir surya secara teratur 

setiap hari” Pada pertanyaan ini diperoleh sebanyak 1 responden (1,75%) 

menjawab “Ya” dan yang menjawab”Tidak” 56 responden (98,25%). Dari 

hasil yang didapat terlihat sebagian besar trainer peselancar menjawab salah 

atas pertanyaan yang ada disini dapat disimpulkan bahwa kesadaran yang 
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sangat kurang terhadap penggunaan tabir surya. Pada penelitian (Asmiati et 

al., 2021), sunscreen harus digunakan setiap hari untuk melindungi dari efek 

bahaya paparan sinar matahari. 

c. Pengulangan penggunaan tabir surya 

Pengulangan penggunaan tabir surya merupakan langkah krusial dalam 

memberikan perlindungan yang optimal terhadap sinar UV. Tabir surya 

memiliki efektivitas yang terbatas dalam durasi tertentu, biasanya sekitar 

dua jam, tergantung pada faktor lingkungan dan aktivitas fisik. Menurut 

Rahmadani (2022), sinar matahari, keringat, dan air dapat mengurangi 

daya tahan tabir surya, sehingga pengulangan aplikasi menjadi sangat 

penting untuk menjaga perlindungan yang berkelanjutan. Tanpa 

pengulangan, kulit tetap terpapar risiko kerusakan meskipun tabir surya 

telah diaplikasikan sebelumnya. Kesadaran perilaku yang kuat memotivasi 

individu untuk secara rutin mengaplikasikan ulang tabir surya sebagai 

bagian dari kebiasaan perlindungan diri. Dalam penelitian ini, trainer 

peselancar di Pantai Kuta terpapar sinar matahari secara intens selama 

waktu yang lama, terutama saat aktivitas pelatihan berlangsung. Pada 

indikator ini terdapat 2 item pertanyaan. 

Pertanyaan pertama yaitu “Saya menggunakan kembali tabir surya 

setiap 2 jam sekali” hasil jawaban yang di peroleh dari responden yaitu 

yang menjawab “Ya”  1 responden (1,75) dan yang menjawab “Tidak” 

sebanyak 56 responden (98,25). Pada penelitian (Hidayah, 2023) dalam 

memaksimalkan efektivitas sunscreen, penggunaannya diulang setiap 2 
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jam saat beraktifitas. Saat melakukan aktifitas kemungkinan tubuh akan 

berkeringat, perlindungan sunscreen akan berkurang saat terkena keringat 

sehingga perlu dilakukan pengulangan. 

Pertanyaan yang kedua adalah “Saya menggunakan tabir surya 

diseluruh bagian tubuh yang tidak tertutupi” dan mendapatkan hasil yang 

menjawab “Ya” sebanyak 24 responden (42,11%) dan jawaban yang 

“Tidak” sebanyak 33 responden (57,89%). Pada penelitian (Hujjah & 

Siahaan, 2022) Sunscreen akan efektif jika diaplikasikan pada seluruh 

bagian tubuh yang tidak tertutupi. Sunscreen dapat digunakan pada bagian 

tubuh lain yang sering terpapar sinar matahari, seperti leher, tangan, lengan, 

kaki, dan betis. Namun, masih banyak responden yang tidak mengetahui 

bahwa bagian tubuh yang tidak tertutupi perlu penggunaan sunscreen 

untuk melindungi dari paparan sinar matahari. 

Dari hasil tersebut dapat dilihat sebagian besar trainer peselancar tidak 

dapat menjawab pertanyaan dengan benar sehingga dapat disimpulkan 

kurang kesadaran dalam penggunaan tabir surya.  

d. Tentang perlindungan terhadap paparan sinar matahari 

Perlindungan dari sinar matahari melalui penggunaan tabir surya yang 

tepat memerlukan pemahaman tentang indikator perlindungan, yaitu Sun 

Protection Factor (SPF) dan Protection Grade of UV A (PA). SPF 

mengukur kemampuan tabir surya untuk melindungi kulit dari sinar UV B 

yang menyebabkan sunburn. 
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Dalam teori kesadaran perilaku kesehatan, kesadaran yang tinggi 

mencakup kemampuan untuk memilih produk perlindungan yang sesuai 

dengan risiko paparan. López et al., (2023) menegaskan bahwa individu 

dengan kesadaran tinggi tentang perlindungan kulit tidak hanya 

menggunakan tabir surya tetapi juga memastikan bahwa produk yang 

digunakan memiliki tingkat perlindungan SPF dan PA yang memadai. 

Kesadaran yang rendah cenderung membuat seseorang menggunakan tabir 

surya tanpa memperhatikan tingkat perlindungan yang diperlukan, yang 

dapat mengurangi efektivitas pencegahan terhadap paparan sinar matahari 

yang intens. Pada indikator ini terdapat 2 pertanyaan : 

Pertanyaan yang pertama yaitu “Saya memperhatikan tingkat PA pada 

tabir surya yang saya gunakan” dari pertanyaan ini peneliti mendapat hasil 

atas jawaban dari responden yaitu terdapat 13 responden (22,81%) yang 

menjawab dengan benar, dan 44 responden (77.19%) yang menjawab 

salah. Menurut (BPOM, 2020) PA merupakan singkatan dari Protection 

Guide of UV A. PA menunjukkan kadar perlindungan terhadap sinar UV 

A. Tabir surya diberi label PA sesuai dengan tingkat perlindungan UV A 

(PA) yang ditentukan dalam uji PPD (Persistent Pigmention Darkening) 

(Asmiati et al., 2021). 

Pertanyaan yang kedua yaitu “Saya memperhatikan tingkat SPF pada 

tabir surya yang saya gunakan” berdasarkan hasil jawaban dari responden 

yang menjawab dengan benar yaitu 31 responden (54.39%) dan yang 

menjawab salah sebanyak 26 responden (45,61%). Menurut American 
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Cancer Society (2022), tabir surya dengan SPF 30 mampu menyaring 

sekitar 97% sinar UV B, sementara SPF lebih tinggi memberikan 

perlindungan tambahan yang lebih kecil secara proporsional. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat simpulkan jawaban trainer 

peselancar sebagian besar sadar akan pentingnya perlindungan matahari. 

Setelah memperoleh jawaban trainer peselancar kemudian jawaban 

tersebut di hitung nilai total untuk menentukan kategori kesadaran 

penggunaan tabir surya pada trainer peselancar. Nilai total jawaban 

trainer peselancar diperoleh dengan menggunakan menghitung 

menggunakan rumus : 

Jumlah jawaban benar  

                    MES 

Berdasarkan hasil tersebut responden dikategorikan menjadi kategori “TINGGI” 

jika trainer peselancar menjawab ≥75% pertanyaan dengan benar, kategori 

“SEDANG” jika trainer peselancar menjawab 50-74% pertanyaan benar dan 

dikategorikan “RENDAH” jika trainer peselancar menjawab ≤50% pertanyaan 

dengan benar. Hasil yang diperoleh sebanyak 4 responden (7,02%) yang “TINGGI”, 

sebanyak 8 (14,04%) trainer peselancar yang “SEDANG” dan hasil yang tertinggi 

yaitu “RENDAH” sebanyak 45 (78,95%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran penggunaan tabir surya pada trainer peselancar di Pantai Kuta cenderung 

“KESADARA RENDAH”. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Emad 

Bahashwan, (2024) menyatakan hanya 16% yang menggunakannya secara teratur, 

dan 50% peserta tidak menggunakan sunscreen meskipun mengetahui risiko 

X 100% 
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paparan sinar UV. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta tidak menyadari 

sepenuhnya perlunya perlindungan yang konsisten terhadap sinar matahari. Seperti 

pada penelitian Edlia Fadilah Mumtazah et al.,(2020)  Hanya sekitar 20% petani 

yang menggunakan sunscreen secara teratur. 45% petani menggunakan sunscreen 

sesekali, sedangkan 35% petani tidak menggunakan sunscreen sama sekali dalam 

aktivitas harian mereka. 

5.2.5 Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Penggunaan Tabir  

Surya Pada Trainer Peselancar di Pantai Kuta Tahun 2025 

a. Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Berdasarkan Karakteristik Responden 

Tingkat pengetahuan dan kesadaran berdasarkan identitas responden 

dapat diamati bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang 

tinggi adalah responden yang berusia 21-23 (75,44%), pada responden laki-

laki (96,49%), yang pendidikan terakhirnya SMA (87,72%), yang 

berpenghasilan >Rp.1.000.000-≤5.000.000 perbulan (89,47%), dan 

responden yang belum menikah (75,44%). Kesadaran penggunaan tabir 

surya yang diperoleh dari responden yang berusia 21-31 (3,51%), pada 

responden laki-laki (7,02%), yang pendidikan terakhirnya SMA  (7,02%), 

yang berpenghasilan >Rp.1.000.000-≤5.000.000 perbulan (5,26%),  dan 

responden yang belum menikah (5,26%). 

b. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Penggunaan Tabir Surya 

Berdasarkan tabel 5.8 hasil uji korelasi nonparametrik Spearman 

Koefisien Korelasi (Correlation Coefficient) antara kategori pengetahuan 

dan kategori_kesadaran adalah 0,098. Nilai ini menunjukkan tidak adanya 
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hubungan antara kedua variabel. Signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,469 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan secara statistik, karena 

nilai p lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi >0,05, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya dalam sampel ini. 

Korelasi positif yang lemah (0,098) berarti bahwa meskipun ada sedikit 

kecenderungan bahwa peningkatan pengetahuan dapat meningkatkan 

kesadaran, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dikatakan memiliki 

efek yang berarti. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis untuk menguji ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel tingkat pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir 

surya. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Spearman. Berdasarkan 

tabel 5.8 mengenai hasil uji hubungan tingkat pengetahuan dan kesadaran 

penggunaan tabir surya menggunakan SPSS dapat dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kesadaran 

penggunaan tabir surya pada sampel yang diuji. yang dilihat dari nilai 

signifikansinya yaitu nilai p value sebesar 0,469 lebih besar dari tingkat signifikansi 

0,05 (5%). Ini berarti bahwa hubungan antara kedua variabel tidak signifikan secara 

statistik. Dengan kata lain, tidak ada bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang nyata antara tingkat pengetahuan dan kesadaran dalam 

penelitian ini. Kesadaran akan pentingnya penggunaan tabir surya di kalangan 

trainer peselancar masih tergolong rendah meskipun mereka sangat memahami 

risiko buruk dari paparan sinar UV. Berdasarkan wawancara sebelumnya dengan 
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trainer peselancar ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka beralasan bahwa 

penggunaan tabir surya dapat membuat permukaan kulit terasa licin, sehingga 

mengurangi kenyamanan saat berselancar. Hal ini menjadi salah satu hambatan 

utama yang menyebabkan mereka enggan menggunakan tabir surya secara rutin. 

Selain itu, para trainer peselancar mengaku sudah terbiasa dengan dampak paparan 

sinar matahari, seperti kulit terbakar (sunburn) atau perubahan warna kulit menjadi 

lebih gelap (tanning). Kondisi ini dianggap sebagai hal yang wajar dan menjadi 

bagian dari pekerjaan mereka sebagai trainer peselancar. Mereka cenderung 

menganggap efek tersebut sebagai konsekuensi alami yang tidak memerlukan 

tindakan pencegahan lebih lanjut. Meskipun memahami dampak jangka panjang, 

seperti risiko kanker kulit atau penuaan dini akibat sinar UV, para trainer peselancar 

tetap lebih fokus pada kenyamanan dan efisiensi saat bekerja. Kebiasaan yang 

sudah terbentuk selama bertahun-tahun membuat mereka kurang memprioritaskan 

penggunaan tabir surya. Faktor ini menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut 

tentang pentingnya perlindungan kulit dan bagaimana penggunaan tabir surya dapat 

dilakukan tanpa mengganggu aktivitas mereka sebagai trainer peselancar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana et al., (2023) 

dalam studi berjudul "Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran Pegawai 

Wanita di Kelurahan Kasongan Lama terhadap Pentingnya Penggunaan Tabir 

Surya (Sunscreen)", yang juga menyimpulkan bahwa meskipun tingkat 

pengetahuan sebagian besar responden tergolong baik, hal tersebut tidak secara 

langsung mempengaruhi tingkat kesadaran mereka dalam penggunaan tabir surya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamant dan Adams, 
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(2005) yang meneliti penggunaan tabir surya di kalangan atlet perguruan tinggi. 

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa meskipun para atlet memiliki 

pemahaman tentang risiko paparan sinar UV, sebanyak 85% dari mereka tidak 

menggunakan tabir surya dalam tujuh hari terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tingkat pengetahuan yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan kesadaran. 

Penelitian Diana et al., (2023) menjelaskan bahwa faktor-faktor lain, seperti 

motivasi pribadi, ketersediaan produk, dan kebiasaan sehari-hari, memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap penggunaan tabir 

surya, terlepas dari tingkat pengetahuan yang dimiliki. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak secara langsung mempengaruhi tingkat 

kesadaran dalam penggunaan tabir surya. Hal ini sesuai dengan teori perubahan 

perilaku yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2020), yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan prasyarat penting dalam pembentukan perilaku, tetapi 

tidak selalu menjamin terjadinya peningkatan kesadaran tanpa adanya motivasi, 

pengalaman, dan faktor pendukung lainnya. Pengetahuan hanya mencakup domain 

kognitif, sedangkan kesadaran adalah hasil dari proses yang melibatkan 

penggabungan antara pemahaman risiko, manfaat, dan kemampuan untuk bertindak 

sesuai dengan pengetahuan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wysong et al., (2012), yang meneliti penggunaan tabir surya di 

kalangan atlet NCAA. Studi tersebut menemukan bahwa meskipun 96% atlet 

menyadari bahwa tabir surya dapat membantu mencegah kanker kulit, lebih dari 50% 

di antaranya tidak pernah menggunakannya, dan 75% hanya menggunakannya tiga 

hari atau kurang dalam seminggu. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat 
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pengetahuan tentang bahaya sinar UV tinggi, kesadaran dan kebiasaan dalam 

menggunakan tabir surya masih rendah. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian ini, di mana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan kesadaran penggunaan tabir surya pada trainer peselancar, 

meskipun mereka memahami risiko buruk dari paparan sinar UV. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

1. Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas trainer peselancar di Pantai 

Kuta, yaitu sebanyak 96,49%, memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

terkait pentingnya penggunaan tabir surya dalam melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari. Sementara itu, 3,51% trainer peselancar berada 

dalam kategori tingkat pengetahuan sedang, dan tidak ada trainer 

peselancar yang termasuk dalam kategori tingkat pengetahuan rendah. 

2. Tingkat kesadaran para trainer peselancar di Pantai Kuta terhadap 

penggunaan tabir surya bervariasi, dengan rincian sebanyak 7,02% trainer 

peselancar masuk dalam kategori kesadaran tinggi akan pentingnya 

menggunakan tabir surya, 14,4% trainer peselancar berada dalam kategori 

kesadaran sedang, dan mayoritas sebesar 78,95% tergolong kesadaran 

rendah akan penggunaan tabir surya. 

3. Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan kesadaran penggunaan tabir surya pada trainer 

peselancar, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,469, 

yang lebih besar dari pada nilai ambang batas 0,05. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan adanya batasan dalam penelitian maka saran 

bagi peneliti selanjutnya adalah : 

Hendaknya bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesadaran penggunaan tabir surya. 
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Lampiran 1. Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama            :  

Umur            : 

Alamat            : 

Asal Tempat Tinggal         : 

Nomor HP            : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk berperan serta menjadi subjek 

dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Valenia Elungan yang berjudul 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Kesadaran Penggunaan Tabir Surya 

Pada Trainer Peselancar di Pantai Kuta Tahun 2025”. 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap 

diri saya dan akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti serta hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan 

dari pihak manapun 

Kuta,………….……………….2025 

Responden 

 

 

(……………………………………………….) 
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Bapak/Ibu/Saudara/I yang terhormat, 

Mohon jawab semua pertanyaan dengan jujur sesuai dengan bapak/ibu/saudara/i 

IDENTITAS RESPONDEN 

1 Nama Responden :  

2 Umur :  

3 Jenis Kelamin : □ Laki-laki 

□ Perempuan 

 

□ 
4 Pendidikan : □ SD 

□ SMP 

□ SMA 

□ Perguruan Tinggi 

 

□ 

5 Pekerjaan : Trainer Peselancar  

6 Asal Tempat 

Tinggal 

:  

□ 

7 Penghasilan : □ ≤ Rp. 1.000.000 per bulan 

□ ˃ Rp. 1.000.000,-≤ 5.000.000 per bulan 

□ ˃ Rp. 5.000.000,-≤ 10.000.000 perbulan 

 

 

8 Status : □ Menikah 

□ Belum Menikah 

□ Cerai Mati 

□ Cerai Hidup 

 

□ 
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NO Pertanyaan           KODE (di isi oleh peneliti) 

1 Broad Spectrum tabir surya (Tabir surya spektrum 

luas) merupakan tabir surya yang dapat melindungi 

kulit dari radiasi sinar UV A dan UV B. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

2 SPF adalah singkatan dari Sun Photochemistry 

Factor 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

3 Jenis radiasi sinar UV A merupakan sinar UV yang 

dapat memberikan efek penuaan pada kulit dan 

membuat kulit menjadi hitam/ gelap. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

4 Penggunaan tabir surya itu penting pada siang hari 

baik dalam aktivitas indoor maupun outdoor. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

5 Tabir surya dapat mencegah kanker kulit. 

□ Ya 

□ Tidak 
□ 

6 Waktu yang aman untuk terpapar sinar matahari adalah 

 

pada pukul 07.00 – 09.00. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

7 Jenis radiasi UV yang dapat menembus kulit lebih 

dalam hingga bagian dermis adalah UV B. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

8 Perlindungan fisik dari sinar matahari dapat dilakukan 

dengan menggunakan: baju lengan panjang, topi lebar, 

celana panjang. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

9 Tabir surya digunakan sebagai perlindungan kimiawi dari 

 

sinar UV. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 
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10 Nilai SPF pada tabir surya tidak mempengaruhi tingkat 

 

perlindungan terhadap radiasi sinar matahari. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

11 Produk yang memiliki SPF 30 lebih efektif melindungi dari 

sinar UV B dibandingkan dengan produk yang memiliki 

nilai SPF 15. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

12 Tabir surya dengan SPF 50+ lebih efektif. 

□ Ya 

□ Tidak □ 

13 Saya menggunakan tabir surya secara teratur setiap hari. 

□ Ya 

□ Tidak □ 

14 Saya menggunakan tabir surya ketika beraktivitas di luar 

 

ruangan. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

15 Saya menggunakan tabir surya 15-30 menit sebelum 

 

berkegiatan di luar ruangan. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

16 Saya menggunakan tabir surya di seluruh bagian tubuh yang 

 

tidak tertutupi. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

17 Saya memperhatikan tingkat PA pada tabir surya yang saya 

 

gunakan. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 
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Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

bapak/ibu/saudara/i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Saya menggunakan kembali tabir surya setiap 2 jam sekali. 

□ Ya 

□ Tidak □ 

19 Saya menggunakan tabir surya sebanyak 2 ruas jari tengah 

 

dan jari telunjuk. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 

20 Saya memperhatikan tingkat SPF pada tabir surya yang 

 

saya gunakan. 

□ Ya 

□ Tidak 

□ 
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Lampiran 2. Jadwal Penelitian 

JADWAL PENELITIAN 

No Nama Kegiatan November 

2024 

Desember 

2024 

Januari 

2025 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Tahap Persiapan 

1 Penyusunan Proposal                

2 Penyusunan Kuesioner                

3 Uji Validitas                

4 Uji Reabilitas                

Tahap Pelaksanaan 

1 Penyebaran Kuesioner                

2 Pengolahan Data                

3 Analisis Data                

4 Penyusunan Laporan 

Hasil Penelitian 

               

5 Penyelesaian Laporan 

Hasil Penelitian 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Kuesioner Tingkat Pengetahuan 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kesadaran Penggunaan Tabir 

                    Surya 
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Lampiran 5. Hasil Uji Reabilitas 

Tingkat Pengetahuan : 

 

 

 

Kesadaran      : 
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Lampiran 6. Hasil Uji Kolerasi Spearman Tingkat Pengetahuan dan Kesadaran 

                    Penggunaan Tabir Surya 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Hasil Jawaban Responden Pada Kuesioner Tingkat Pengetahuan 

No 

Res 

Pernyataan Tingkat Pengetahuan Jawaban 

Benar 

Prosentase Kategori Kode 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1/AN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

2/DE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

3/MI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

4/NI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

5/RI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

6/SU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

7/ER 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

8/IR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 91,67% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

9/MU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

10/DI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 91,67% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

11/MF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 
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12/MU 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 8 66,67 Pengetahuan 

Sedang 

3 

13/FI 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 50% Pengetahuan 

Sedang 

2 

14/AP 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 83.33% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

15/PI 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 83.33% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

16/AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

17/KR 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 75% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

18/DE 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 75% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

19/VE 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 10 83,33% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

20/BR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

21/BR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

22/SU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

23/RE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

24/CH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

25/RI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 



100 

 

26/SU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

27/ IN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

28/BI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

29/AL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 91,67% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

30/WI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

31/DI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 

32/MU 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100% Pengetahuan 

Tinggi 

3 
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Lampiran 8. Tabulasi Data Hasil Jawaban Responden Pada Kuesioner Kesadaran Penggunaan Tabir Surya 

No 

Res 

Pernyataan Kesadaran Jawaban 

Benar 

Prosentase Kategori Kode 

1 2 3 4 5 6 7 8     

1/AN 1 1 0 1 1 0 1 1 7 87% Kesadaran 

Tinggi 

3 

2/DE 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100% Kesadaran 

Tinggi 

3 

3/MI 0 1 0 1 0 0 1 1 4 50% Kesadaran 

sedang 

2 

4/NI 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,5% Kesadaran 

rendah 

1 

5/RI 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,5% Kesadaran 

rendah 

1 

6/SU 1 1 0 1 1 0 1 1 7 87,5% Kesadaran 

Tinggi 

3 

7/ER 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% Kesadaran 

rendah 

1 

8/IR 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,5% Kesadaran 

rendah 

1 

9/MU 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,5% Kesadaran 

rendah 

1 

10/DI 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

11/MF 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 
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12/MU 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

13/FI 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

14/AP 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,5% Kesadaran 

rendah 

1 

15/PI 0 1 0 0 0 0 1 0 2 25% Kesadaran 

rendah 

1 

16/AH 0 1 0 0 1 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

17/KR 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

18/DE 0 1 0 1 1 0 0 1 4 50% Kesadaran 

Sedang 

2 

19/VE 0 1 0 1 1 0 0 1 4 50% Kesadaran 

Sedang 

2 

20/BR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% Kesadaran 

rendah 

1 

21/BR 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,25% Kesadaran 

rendah 

1 

22/SU 0 1 0 0 0 0 0 1 2 25% Kesadaran 

rendah 

1 

23/RE 0 1 0 0 1 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

24/CH 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

25/RI 0 1 0 0 0 0 0 0 1 12,25% Kesadaran 

rendah 

1 
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26/SU 0 1 0 1 1 0 0 1 4 50% Kesadaran 

Sedang 

2 

27/IN 0 1 0 1 0 0 0 1 3 37,5% Kesadaran 

rendah 

1 

28/BI 0 1 0 0 1 0 0 0 2 25% Kesadaran 

rendah 

1 

29/AL 0 1 0 1 1 0 0 1 4 50% Kesadarang 

sedang 

2 

30/WI 0 1 1 1 1 0 0 1 5 62,5% Kesadaran 

Sedang 

2 

31/DI 0 0 0 0 0 0 0 1 1 12,5% Kesadaran 

rendah 

1 

32/MU 0 1 0 1 1 0 1 1 5 62,5% Kesadaran 

Sedang 

2 
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Lampiran 9. Surat Izin Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran 10. Dokumentasi Sesi Pengisian Kuesioner 
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